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ABSTRAK

Retno Dwi Lestari. 2025 Analisis Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL)Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Pada Pembelajaran IPAS Siswa
Kelas IV SDN Surodadi 1, Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Islam Sultan
Agung. Pembimbing: Dr. Yunita Sari, S.Pd., M.Pd

Penelitian ini dilatar belakangi oleh siswa yang memiliki kemampuan berfikir
kritis kurang atau belum baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
mengidentifikasi aspek indikator berfikir kritis melalui penggunaan  model
pembelajaran PBL pada pembelajaran IPAS. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif jenis studi dokumen. Teknik pengumpulan datanya
menggunakan tes tertulis, wawancara , dan dokumentasi. Informan dalam wawancara
adalah siswa yang mendapatkan nilai tertinggi dari setiap kategori kemampuan berfikir
kritis. Berdasarkan penelitian ini, dari lima kategori yang sudah ditentukan terdapat
empat kategori yaitu subjek dalam kategori sangat rendah dengan rentang nilai (0 — 20)
memiliki kemampuan  berfikir Kkritis sangat kurang, subjek dalam kategori rendah
dengan rentang nilai (21 — 40) memiliki kemampuan berfikir kritis yang kurang baik,
subjek dalam kategori sedang dengan rentang nilai (41-60) memiliki kemampuan
berfikir kritis yang cukup baik, dan subjek dalam kategori tinggi dengan rentang nilai
(61 — 80) memiliki kemampuan berfikir Kritis yang baik. Dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa kelas 4 SD Negeri Surodadi 1 berada pada kategori
yang berbeda.

Kata kunci: PBL (Problem Based Learning), berfikir kritis, materi IPAS
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ABSTRACT

Retno Dwi Lestari. 2025 Analysis of the Problem Based Learning (PBL) Learning
Model on Critical Thinking Ability in Science and Technology Learning for
Class IV Students at SDN Surodadi 1, Thesis. Primary School Teacher
Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, Sultan
Agung Islamic University. Supervisor: Dr. Yunita Sari, S.Pd., M.Pd

This research is motivated by students who have poor or not good critical
thinking skills. This study aims to determine and identify aspects of critical thinking
indicators through the use of the PBL learning model in science learning. The method
used in this study is a qualitative approach to the type of document study. The data
collection technique uses written tests, interviews, and documentation. Informants in
the interview are students who get the highest scores from each category of critical
thinking skills. Based on this study, from the five predetermined categories there are
four categories, namely subjects in the very low category with a range of values (0 -
20) have very poor critical thinking skills, subjects in the low category with a range of
values (21 - 40) have poor critical thinking skills, subjects in the medium category with
a range of values (41-60) have fairly good critical thinking skills, and subjects in the
high category with a range of values (61 - 80) have good critical thinking skills. It can
be concluded that the critical thinking skills of grade 4 students of Surodadi 1
Elementary School are in different categories.

Keywords: PBL (Problem Based Learning), critical thinking, science material
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu hal yang paling penting dalam kehidupan manusia adalah adanya
pendidikan. Pendidikan merupakan suatu proses Yyang sistematis guna
mengembangkan kemampuan berfikir atau kognitif, kemampuan afektif atau
kemampuan mengolah emosi juga interaksi sosialnya, serta kemampuan psikomotorik
seseorang. Semua orang berhak mendapatkan pendidikan yang layak dan tidak
memebedakan antara masyarakat pada kalangan bawah, menengah, maupun kalangan
atas. Pada dasarnya pendidikan diperoleh mulai dari keluarga maupun orang tua
(informal), kemudian dilanjutkan ke jenjang sekolah atau universitas (formal), bahkan
bisa didapat melalui masyarakat sekitar kita (nonformal) (Yayan Alpian et al., 2019).
Tujuan pendidikan secara umum adalah sebagai sarana untuk mempersiapkan individu
yang produktif, bertanggung jawab, dan dapat beradaptasi sesuai dengan
perkembangan zaman. Tidak hanya itu, pendidikan juga bertujuan untuk menciptakan
kecakapan seseorang secara intelektual maupun emosionalnya (Aryanto et al., 2021).
Di dalam pendidikan itu sendiri terdapat perangkat yang mendukung agar pendidikan
tersebut berjalan dengan baik dan sesuai dengan aturan yaitu adanya kurikulum.
Kurikulum  merupakan  seperangkat gagasan yang dirancang dengan

mempertimbangkan berbagai hal baik kekurangan maupun kelebihannya sehingga



dapat disimpulkan menjadi konsep berjalannya proses pendidikan dalam suatu negara.
Kurikulum itu sendiri tidak bisa dibuat secara singkat, tetapi perlu adanya persiapan
yang matang dan tentunya harus sesuai dengan perubahan dan perkembangan zaman
(Andriani, 2020). Di Indonesia pada saat ini telah menggunkan kurikulum merdeka.
Kurikulum merdeka ini diawali dengan adanya kurikulum darurat yang di terapkan saat
pandemik Covid-19. Kurikulum merdeka dengan resmi diterapkan pada tahun
2022/2023 yang dimana sebelumnya Indonesia menggunakan kurikulum 2013.
Perubahan kurikulum ini menjadi pola untuk memperkuat kemajuan guru dalam proses
pembelajaran dan juga menjadikan proses pembelajaran yang homogen dalam satuan
pendidikan di Indonesia (Alimuddin, 2023). Maka dapat disimpulkan kurikulum
merdeka adalah kebijakan yang dirancang oleh Kementrian Pendidikan, Riset, dan
Teknologi Indonesia yang berfokus pada fleksibilitas bagi sekolah dan guru untuk
mereancang serta menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik.

Pada perubabhan kurikulum ini juga berpengaruh pada beberapa hal, salah
satunya mata pelajaran yang ada pada instansi pendidikan. Misalnya, pada sekolah
dasar adanya gabungan antara mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dan IPS
(Ilmu Pengetahuan Sosial) menjadi IPAS. IPAS adalah mata pelajaran yang berguna
untuk sarana bagi peserta didik dalam memahami capaian pengetahuan tentang
makhluk hidup maupun benda tak hidup di alam semesta beserta interaksinya (Widodo
et al.,, 2023). Tujuan utama dari pembelajaran IPAS ialah untuk memberikan

pengalaman belajar yang universal kepada peserta didik dalam memahami alam



semesta, sosial, dan keterkaitan antara keduannya. Pembelajaran IPAS pada kurikulum
merdeka ini diharapkan bisa meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan analitis
peserta didik dalam melihat serta memahami fenomena alam sosial, kemudian dapat
meningkatkan kesadaran dan kecintaan peserta didik terhadap ilmu pengetahuan serta
memecahkan masalah sosial secara kreatif, juga dapat mengembangkan keterampilan
kolaborasi dan komunikasi peserta didik melalui proyek maupun investigasi secara
kelompok ataupun secara individu. Oleh karena itu, guru dapat menerapkan beberapa
model pembelajaran pada mata pelajaran IPAS tersebut. Model pembelajaran yang
sering digaungkan pada saat ini adalah model pembelajaran yang berbasis proyek,
model pembelajaran yang berbasis masalah, dan juga model pembelajaran berbasis
permainan. Didalam pembelajaran juga penting dalam hal meningkatkan cara berfikir
siswa. Misalnya dalam berfikir Kritis siswa, guru dapat menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah. Pada pembelajaran IPAS itu sendiri bisa diterapkan
pembelajaran yang berorientasi pada masalah atau fenomena alam sosialnya dalam
kehidupan sehari-hari sehingga dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih
interaktif dan kolaboratif.

Model pembelajaran yang berbasis masalah atau disebut juga dengan Problem
Based Learning itu bersifat nyata dan terbuka dalam mengembangkan keterampilan
serta kemampuan menyelesaikan suatu masalah sekaligus dapat mengolah cara berfikir
kritis peserta didik terhadap hal-hal baru (Nevi Novelita, 2022). Peran guru juga sangat
penting dalam penerapan model pembelajaran ini. Dimulai dari guru memberikan

orientasi tentang masalah apa saja yang akan peserta didiknya hadapi, kemudian guru



harus mengorganisasi, membimbing, menganalisis, dan sampai ke tahap mengevaluasi
proses pemecahan masalah yang telah dilakukan oleh peserta didiknya. Peran peserta
didik dan guru harus seimbang sehingga proses pembelajaranpun akan berjalan dengan
baik sesuai dengan capaian pembelajaran. Model pembelajaran PBL (Problem Based
Learning) ini bisa dilakukan secara berkelompok maupun individu dalam pemecahamn
masalah yang diberikan. Semua itu dapat disesuaikan dengan kemampuan berfikir
peserta didik itu sendiri. Hal ini akan membuat peserta didik akan semakin aktif dan
mengembangkan cara berfikir mereka secara kritis maupun kreatif.

Menjadi seorang guru adalah tantangan tersendiri, guru tidak hanya mengajar
saja tetapi juga harus memahami pola pikir peserta didiknya, juga memahami
kompetensi, Kkarakteristik, perbedaan antara peserta didik satu dengan yang lain.
Sehingga, guru bisa menentukan pembelajaran yang tepat bagi mereka. Dalam hal cara
berfikir seseorang, salah satu kemampuan yang dapat dikembangkan adalah berfikir
kritis. Apalagi dalam kurikulum merdeka saat ini, yang dituntut untuk mengasah cara
berfikir peserta didik secara kritis dalam menghadapi suatu konteks permasalahan.
Berfikir kritis sangat memengaruhi proses pikiran yang berkelanjutan dan juga
melibatkan penalaran serta pengambilan keputusan untuk memecahkan suatu masalah
atau mencapai tujuan pembelajaran secara efektif (Rivas et al., 2022).

Berfikir kritis tentunya memiliki beberapa hambatan. Hambatan yang dialami
oleh peserta didik dapat disebabakan oleh, kurangnya minat membaca serta
pemahaman sesorang mengenai konteks suatu bacaan atau permasalahan (Fajriati et

al., 2024). Seperti yang sudah diketahui bahwa, berfikir kritis tidak hanya tentang



pemecahan masalah tetapi juga proses dalam mencerna serta memahami konteks
permasalahan. Tidak hanya itu, hambatan berfikir kritis siswa juga dapat dilihat dari
proses pembelajaran (hambatan didaktis) (Rahaju , Tatik Retno Murniasih , Sumaji,
2024). Hambatan dalam proses pembelajaran juga dialami oleh siswa kelas 1V SDN
Surodadi 1, dimana dipengaruhi oleh beberapa faktor. Ada beberapa anak yang
mungkin kesulitan membaca bahkan belum bisa membaca sehingga untuk ke tahap
memahami soal ataupun pemecahan masalah akan lebih sulit dan penggunaan model
pembelajaran yang kurang bervariasi oleh guru kelas. Kemudian, faktor dari luar
dipengaruhi oleh kejadian alam yang sering terjadi di lingkungan SDN Surodadi 1 yaitu
banjir rob yang diakibatkan oleh pasangnya air laut sehingga proses pembelajaranpun
menjadi terhambat. - Dengan adanya beberapa hambatan tersebut guru bisa
memanfaatkan beberapa strategi ataupun model pembelajaran yang lebih kreatif dan
efisien sehingga anak tidak butuh waktu yang lama untuk memahami suatu materi yang
sedang diajarkan. Dalam menunjang adanya proses pembelajaran yang baik dapat
melalui penerapan model pembelajaran yang tepat, sehingga bisa mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka diperlukan adanya analisis mengenai
model pembelajaran berbasis masalah atau sering disebut dengan PBL (Problem Based
Learning) dalam memahami kemampuan berfikir kritis siswa. Oleh sebab itu, peneliti
bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Model Pembelajaran

Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Dalam



Pembelajaran IPAS Siswa Kelas IV SDN Surodadi 17 guna menggali dan

medeskripsikan permasalahan tersebut.

B. Fokus Penelitian
1. Fokus penelitian ini ialah menganalisis model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) terhadap kemampuan berfikir kritis pada pembelajaran IPAS siswa
kelas IV SDN Surodadi 1.
2. Lebih berfokus pada mata pelajaran IPS materi norma dalam adat istiadat daerahku
siswa kelas IV SDN Surodadi 1.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan mengidentifikasi aspek
indikator berfikir kritis melalui penggunaan model pembelajaran PBL (Probem Based
Learning) pada pembelajaran IPAS materi norma dalam adat istiadat daerahku siswa
kelas IV SDN Surodadi 1.
D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, ialah: “Bagaimana kemampuan
berfikir kritis siswa melalui model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) pada
pembelajaran IPAS materi norma dalam adat istiadat daerahku siswa kelas 1V SDN
Surodadi 1?”
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi juga pemahaman lebih dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, Kkhususnya terkait implementasi model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan hubungannya dengan kemampuan
berfikir kritis siswa kelas IV SDN Surodadi 1 pada pembelajaran IPAS.

2. Manfaat praktis

a. Bagiguru

Penelitian ini dapat memberikan panduan bagi guru dalam memilih dan menerapkan
model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa
kelas IV SDN Surodadi 1.

b. Bagi siswa

Melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), diharapkan
siswa dapat lebih termotivasi untuk belajar secara aktif dan mampu meningkatkan
kemampuan berfikir kritis dalam pemecahan masalah.

c. Bagi sekolah

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi sekolah untuk memperbaiki strategi
pembelajaran yang lebih inovatif dan berfokus pada pengembangan keterampilan

berfikir siswa.
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1. Problem Based Learning (PBL)

Pada dasarnya, dalam suatu proses pembelajaran tentu saja memiliki beberapa
model yang dapat diterapkan. Model pembelajaran dapat membantu guru untuk
merancang bahan pembelajaran dan membantu dalam pembimbingan proses
pembelajaran di kelas (Mirdad & Pd, 2020). Pada pemilihan model pembelajaran
tentunya harus tepat dan efisien sesuai dengan kebutuhan peserta didiknya. Ada
beberapa macam model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru terutama dalam
kurikulum merdeka saat ini yaitu, model pembelajaran Project Based Learning (PjBL),
Problem Based Learning (PBL), Discovery Learning, Cooperative Learning, dan
Inquiry Based Learning. Jenis model pembelajaran yang akan diterapkan oleh guru
harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Misalnya, dalam
berfikir kritis bisa menggunakan model Problem Based Learning (PBL).

Problem Based Learning atau PBL adalah model pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik, dimana berisi tentang pemecahan masalah dalam kehidupan nyata
(Meilasari et al., 2020). Peran guru dalam model pembelajaran PBL ini ialah sebagai
fasilitator juga membimbing peserta didik dalam proses pemecahan masalah tersebut.

Peserta didik diminta untuk memecahkan permasalahan yang kontekstual dan mereka



diminta untuk mencari solusi atau memecahkan masalah tersebut secara individu
maupun kelompok. Dalam hal ini, peserta didik ditekankan untuk lebih aktif dalam
proses belajar, sehingga akan tercipta pembelajaran yang bermakna bagi mereka.

Problem Based Learning merupakan salah satu strategi dalam mengatasi
kepasifan dalam proses pembelajaran. Peserta didik akan lebih bisa mengeksplor lebih
banyak mengenai ide-ide baru untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari yang telah disajikan. Sehingga pemikiran meraka akan jauh lebih terasah dan
selalu aktif dalam pemecahan masalah (Prasetyo & Kiristin, 2020). Peserta didik akan
merasa tertantang dengan adanya permasalahan, kemudian mereka mencari solusi dari
masalah yang diberikan oleh guru tersebut.

Model pembelajaran. Problem Based Learning (PBL) juga dapat diartikan
sebagai pendekatan pendidikan yang memiliki aspek dalam kemampuan peserta didik
untuk mengenali pengetahuan meraka saat ini, menentukan kesenjangan dalam
pengetahuan dan pengalaman mereka, serta memperoleh pengetahuan baru untuk
menjembatani kesenjangan yang ada (Ghani et al., 2021).

Problem Based Learning ini juga mengarah pada budaya berfikir peserta didik
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar pada materi yang sedang diajarkan
(Djonomiarjo Guru SMK Negeri & Kab Pohuwato, 2019). Untuk itu, model PBL ini
dapat mengembangkan pengetahuan kognitif anak. Meskipun dalam pelaksanaan
model pembelajaran Problem Based Learning ini tetap harus ada campur tangan guru

untuk mengarahkan dalam pemecahan masalahnya, tetapi peserta didik akan menjadi
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terbiasa dengan pemikiran yang kritis dan kreatif dalam menemukan jawaban dari
permasalahan tersebut.

Berdasarkan penjelasan mengenai Problem Based Learning dari berbagai
peneliti di atas, dapat diketahui bahwa Problem Based Learning merupakan model
pembelajaran yang berbasis pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari dimana
pembelajaran berpusat pada siswa atau student center. Sehingga, siswa dapat
mengeksplor pemikiran meraka dan aktif dalam proses pembelajaran di kelas.

Pada model pembelajaran berbasis masalah ini, tentu saja memiliki tujuan
tersendiri yaitu mengembangakan pemikiran yang kritis dan pemecahan masalah
sehingga peserta didik aktif dalam pembelajaran. Tidak hanya itu, Problem Based
Learning juga bisa mengembangkan kemandirian belajar serta dapat menciptakan
keterampilan sosial melalui berbagai kolaborasi atau diskusi dalam pemecahan
masalah (Mayasari et al., 2022). Tentunya dalam menciptakan keaktifan di kelas
memerlukan beberapa aspek yang harus dicapai. Keaktifan peserta didik dapat diukur
melaui beberapa hal yaitu, rasa semangat yang tinggi pada saat pembelajaran, bertanya
jika ada materi yang belum dimengerti, menjawab pertanyaan guru, dan berani
memaparkan atau mempresentasikan hasil kerja di depan kelas (Rikawati & Sitinjak,
2020). Dengan adanya beberapa indikator keatifan tersebut, guru dapat mengukur
tingkat keaktifan peserta didiknya. Sehingga, guru memiliki acuan untuk menciptakan
sebuah keaktifan dalam proses pembelajaran menggunakan model Problem Based

Learning tersebut.
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Penerapan Problem Based Learning menuntut guru untuk menciptakan
lingkungan belajar yang dapat memfasilitasi peserta didik dalam menciptakan
keaktifan saat proses pembelajaran. Keaktifan peserta didik akan
mengimplementasikan kemampaun alamiahnya. Tidak hanya itu, guru juga dapat
mengukur sejauh mana siswa dapat menemukan ide-ide baru untuk mengetahui
pemahaman mereka secara pribadi. =~ Pada proses pengimplemetasian model
pembelajaran masalah ini tentu saja harus sesuai dengan urutan pendekatan atau sering
disebut 7-Jump, yaitu mengekspresikan konsep, menggambarkan kesulitan atau
masalah yang akan diberikan, mengeksplorasi atau berfikir kritis, mengklasifikasikan
informasi, merumuskan masalah pembelajaran mandiri, dan terlibat dalam diskusi
tentang informasi atau-ide baru (Gumartifa et al., 2023).

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat mengatasi
kekurangan dari model pembelajaran konvensional dengan pendekatan ceramah jurnal
(Kaeedi et al., 2023). Hal ini dikarenakan pembelajaran menggunakan metode PBL
lebih kolaboratif dan aplikatif, sangat cocok untuk mengembangkan keterampilan
berfikir kritis dan problem solving. Sehingga peserta didik dapat terlibat langsung
dalam menentukan arah tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, kemampuan Soft Skill
peserta didik akan semakin berkembang lebih baik.

Ada beberapa keuggulan model pembelajaran Problem Based Learning,
diantaranya yaitu (Hotimah, 2020):

Meningkatkan keterampilan berfikir kritis peserta didik dan menciptakan tantangan

pada saat proses pembelajaran.
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Mengasah kemampuan siswa dalam menemukan pengetahuan atau ide-ide baru.
Melatih siswa dalam menganalisis, membuat keputusa, dan mengevaluasi masalah
dalam kehidupan nyata.
Menciptakan kemandirian belajar dan meminimalisasi kepasifan peserta didik dalam
proses pembelajaran.
Mengingkatkan motivasi belajar peserta didik dalam proses pemecahan masalah.
Disamping adanya kelebihan yang dimiliki oleh model pembelajaran Problem
Based Learning, tentunya juga memiliki beberapa kekurangan, diantaranya yaitu
(Rakhmawati, 2021):
Perlu ada penujang seperti buku yang dapat dijadikan pemahaman dalam kegiatan
pembelajaran.
. Pembelajaran dengan model Problem Based Learning memerlukan waktu yang lebih
lama.
Tidak cocok dengan semua mata pelajaran, lebih sulit jika PBL diterapkan pada mata
pelajaran yang lebih terstuktur, misalnya hafalan atau pengetahuan dasar.
. Tantangan bagi peserta didik yang kurang mandiri, bagi siswa yang sudah terbiasa
dengan metode pembelajaran pasif atau bergantung pada penjelasan guru akan merasa
kesulitan, sedangkan PBL ini menekankan kemandirian belajar peserta didik.
2. Berfikir Kritis
Pada proses pembelajaran yang baik tentu saja dapat mengembangkan
keterampilan berfikir peserta didik. Keterampilan berfikir adalah kemampuan dalam

menggunakan proses mental untuk memecahkan masalah, membuat keputusan, dan



13

memahami informasi yang ada. Keterampilan ini melibatkan beberapa proses kognitif,
seperti menganalisis, mengingat, menalar, mengevaluasi, dan menyimpulakan.
Diantara berbagai jenis keterampilan berfikir, berfikir kritis adalah salah satu
keterampilan yang paling penting dan mendasar untuk dipelajari serta dikembangkan.
Berfikir kritis merupakan keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik dalam
memecahkan suatu permasalahan nyata dengan logis (Firdausi et al., 2021).

Berfikir kritis merupakan proses berfikir secara aktif, sistematis, dan teratur
dalam memahami informasi secara mendalam yang akan membentuk keyakinan
terhadap suatu informasi (Pratama et al., 2024). Berfikir kritis juga dapat diartikan
sebagai kemampuan berfikir yang rasional dan objektif, sehingga hasil pemikiran yang
didapat sesuai dengan kenyataan yang ada (Mukarima et al., 2024).

Pada hakikatnya berfikir kritis adalah untuk mengonsolidasikan (memperkuat)
peserta didik dalam memecahkan masalah yang muncul dalam suatu proses
pembelajaran (Warsah et al., 2021). Hal ini juga berkaitan dengan kemampuan untuk
menganalisis dan mengevaluasi informasi atau argumen secara logis, objektif, dan
rasional sebelum mengambil keputusan atau membentuk pendapat. Pada proses
berfikir kritis tersebut melibatkan penggunaan keterampilan analitis untuk memeriksa
fakta, mengevaluasi bukti yang ada, mengidentifikasi dugaan, dan ditarik kesimpulan
yang logis. Berfikir Kkritis dapat dijadikan landasan penting dalam pengambilan
keputusan untuk memecahkan suatu permasalahan dan berfikir secara inovatif. Berfikir
kritis juga merupakan jenis keterampilan berpikir tingkat tinggi dimana individu

menunjukan kemampuan untuk mengevaluasi fenomena secara ilmiah dan bijaksana
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dari sudut yang berbeda serta dalam konteks yang berbeda pula untuk mengambil
keputusan final yang efektif (Manurung et al., 2023).

Dari beberapa pengertian berfikir kritis dari berbagai peneliti di atas, dapat
disimpulkan bahwa berfikir kritis adalah proses mental yang digunakan seseorang
untuk memahami, menganalisis, dan mengevaluasi informasi guna mencapai
pemahaman yang lebih mendalam atau mengambil kesimpulan yang lebih tepat. Dalam
berfikir Kritis, seseorang tidak menerima argumen atau informasi begitu saja,
melainkan mempertanyakannya, menguji bukti, dan mempertimbangkan dari berbagai
sudut pandang.

Adanya kemampuan berfikir Kritis pada seseorang akan mempengaruhi cara
berfikir mereka kedepannya. Berfikir kritis itu sendiri memiliki beberapa karakteristik,
yaitu memiliki pengetahuan yang luas, percaya diri, berpikiran terbuka, fleksibel, tidak
bias dalam evaluasi, bersikap jujur dalam menghadapi prasangka pribadi, bertindak
hati-hati dalam membuat penilaian, bersedia untuk mengevaluasi berbagai hal kembali,
bersikap jelas dalam isu-isu tertentu, mampu mengatur isu-isu yang kompleks,
semangat dalam meneliti informasi yang relevan, dapat menetapkan kriteria yang
wajar, berfokus pada pertanyaan dan berusaha bersikeras dalam menemukan jawaban
(Akfirat et al., 2021).

Keterampilan berfikir kritis meliputi keterampilan berfikir tingkat tinggi seperti
analisis, sintesis, pemahaman, pemecahan masalah, inferensi, dan evaluasi
Peningkatan keterampilan berfikir kritis peserta didik tergantung pada bagaiamana

seorang guru mengelola pembelajaran. Peran seorang guru dalam proses belajar
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mengajar adalah memahami gaya dan cara belajar peserta didiknya (Cynthia et al.,
2023).

Pada keterampilan berfikir kritis itu sendirin memiliki beberapa komponen,
yaitu basis pengetahuan sebelumnya yang dimiliki oleh individu berfungsi sebagai
asumsi mereka, kecenderungan berfikir Kkritis sebagai akibat adanya rangsangan yang
kuat sehingga seseorang akan merasa terstimulasi untuk berfikir Kritis, proses
menggunakan pemikiran yang Kritis, kemudian menyimpulkan sehingga hasil dari
proses berfikir kritis dapat dicapai melalul penerbitan penilaian, keputusan, dan
sejenisnya (Al-Ghadouni, 2021) . Berdasarkan komponen yang ada, berfikir Kkritis
membuat seseorang akan mengambil keputusan secara hati-hati dan bijaksana.

Ada beberapa kelebihan yang dapat diperoleh dari pembelajaran yang
menitikberatkan pada proses berfikir Kritis, yaitu apapun yang diperoleh dan apa yang
diajarkan akan melekat pada peserta didik dalam waktu yang lama atau jangka panjang,
kemudian cenderung  meningkatkan semangat peserta didik dalam proses
pembelajarannya dengan berfikir kritis diharapkan mereka mampu mempunyai sikap
ilmiah dalam menghadapi dan menyelesaikan permasalahan yang ada (Puspita & Dewi,
2021).

Tentunya di dalam keterampilan berfikir kritis tersebut juga memiliki beberapa
hambatan, yaitu (Dwyer, 2023):

Keterampilan dan disposisi yang tidak memadai, maksudnya bagaimana cara guru
dapat meningkatkan disposisi peserta didiknya misalnya, meskipun peserta didik

memiliki keterampilan untuk berfikir kritis tetapi hal tersebut tidak menjamin kemauan
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untuk menerapkannya dan sebaliknya jika memiliki disposisi untuk menerapkan
pemikiran yang kritis tidak berarti bahwa peserta didik memiliki kemampuan untuk
melakukannya.

. Kesalahpahaman epistimologis, maksudnya masih banyak sesorang yang mungkin
menganggap keyakinan sebagai kebenaran yang memadai. Hal ini sangat penting
memahami konsep perbedaan antara fakta dan keyakinan.

Penilaian intuitif, maksudnya ketika pengalaman dijadikan sebagai acuan dalam proses
berfikir kritis dan juga pengambilan keputusan. Hal ini tidak bisa dibenarkan karena
dalam berfikir kritis tidak harus memiliki pengalaman yang banyak untuk pengambilan
sebuah kesimpulan ataupun sebuah keputusan.

. Bias dan emosi, maksudnya di dalam berfikir kritis sesuatu yang bias dan adanya emosi
tidak diperbolehkan. Karena, dengan bias dan emosi keputusan yang diambil akan tidak
maksimal.

Seseorang dapat dikatakan memiliki pemikiran Kritis yang ideal tentu saja
memiliki beberapa hal ini (Ho et al., 2023) yakni, (1) memberikan pernyataan yang
jelas tentang kesimpulan atau pertanyaan, (2) memberikan alasan yang jelas dan
spesifik tentang hubungan mereka dengan orang lain (guru dengan peserta didiknya),
(3) mencoba untuk mendapatkan informasi yang cukup, (4) selalu mencari dan
menggunakan sumber yang kredibel, pengamatan, dan menyebutkannya secara
berkala, (5) mempertimbangkan seluruh situasi, (6) memperhatikan perhatian utama
konteks, (7) menyadari pilihan alternative, (8) berpikiran terbuka terhadap sudut

pandang lain dan menahan diri dari membuat penilaian ketika tidak ada cukup bukti
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serta alasan, (9) bersedia mengubah posisi ketika cukup bukti dan alasan
pendukungnya, (10) mencari sebanyak mungkin ketepatan, seperti yang dimungkinkan
oleh sifat subjek (guru ke peserta didik), (11) bila memungkinkan, mencari kebenaran
secara efektif serta berusaha melakukannya dengan benar, (12) memanfaatkan
kemampuan dan disposisi berfikir Kritis.

Ada beberapa pendekatan utama yang dapat dilakukan oleh guru dalam
mengetahui kemampuan berfikir kritis peserta didiknya, yaitu (Bugg, 2020):
Melakukan tes standar pengetahuan umum yang tersedia secara komersial.

. Penilaian yang dirancang oleh guru untuk menangkap aspek-aspek berfikir kritis yang
lebih terkait langsung dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, misalnya dengan
rubrik.

Mengajar peserta didik untuk menilai pemikiran mereka sendiri. Hal ini
memungkinkan hagi seorang guru untuk membangun penilaiannya sendiri agar sesuai
dengan tujuan pembelajaran, kebutuhan siswa, dan sesuai dengan kemampuan serta
ketersediaan guru.

Kemampuan berfikir kritis seseorang ini tentu saja memiliki beberapa
indikator. Berikut beberapa indikator berfikir kritis menurut Ennis dalam (Marudut et
al., 2020):

Elementary Clarification, konsetrasi pada pertanyaan, analisis argumentasi pertanyaan,
ajukan pertanyaan dan jawab.
. Basic Support, apakah sumbernya bisa dipercaya atau tidak, mengamati, dan

mempertimbangkan laporan hasil kerja.
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Inferring, mendedukasi dan mempertimbangkan hasil dedukasi, menginduksi dan
mempertimbangkan hasil induksi, serta menentukan pertimbangan.
Advanced Clarification, menjelaskan istilah-istilah dan mengidentifikasi asumsi.
Strategies and Tactic, memutuskan suatu tindakan dan berinteraksi dengan orang lain.
Pada penjelasan beberapa indikator berfikir kritis diatas, dapat dikembangkan
dalam penelitian ini yaitu menggunakan pedoman indikator Elementari Clarification
atau konsentrasi pada pertanyaan, analisis argumentasi pertanyaan, ajukan pertanyaan
dan jawab, Advanced Clarification, dan juga Strategies and Tactic. Peserta didik
disajikan atau diberikan beberapa pertanyaan berbasis masalah yang yang sesuai
dengan ketiga indikator berfikit kritis dapat di pahami kemudian dijawab sesuai dengan
kemampuan pemahaman masing-masing dari mereka.
3. Mata Pelajaran IPAS dan Materi Norma dalam Adat Istiadat Daerahku
Pada dasarnya kurikulum merupakan salah satu hal yang penting dalam
pendidikan. Kurikulum menjadi rencana pembelajaran yang digunakan untuk panduan
dalam mencapai tujuan pendidikan. Di Indonesia sendiri perubahan kurikulum tidak
menjadi hal yang asing lagi. Kurikulum yang digunakan sekarang adalah kuriukulum
merdeka. Pada kurikulum merdeka tentunya memiliki keterkaitan dengan perubahan
mata pelajaran, terutama pada mata pelajaran di sekolah dasar. Salah satu mata
pelajaran yang berubah adalah adanya gabungan antara llmu Pengetahuan Alam dan
Sosial menjadi IPAS. Perubahan atau gabungan antara mata pelajaran IPA dan IPS
menjadi IPAS tentunya memeiliki alasan tersendiri. Alasanya yaitu, siswa SD/MI

mampu memandang hal sescara utuh, mampu mengembangkan kemampuan yang
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berkaiatan dengan berbagai keterampilan nilai dan sikap pribadi peserta didik, dan
penguatan profil pancasila (beriman, mandiri, gotong royong, keberkebinekaan global,
bernalar kritis, serta kreatif) (Endang Puji Astuti, 2022).

Gabungan mata pelajaran IPAS ini tentu saja memiliki tujuan tersendiri. Tujuan
pembelajaran IPAS dalam kurikulum merdeka ini adalah untuk mengembangkan
keterampilan dalam penyelidikan, pemahaman diri sendiri dan lingkungan,
mengembangkan pengetahuan serta konsep pembelajaran sains dan sosial , membantu
peserta didik dalam mengembangkan kesadarannya terhadap fenomena yang terjadi
disekitarnya (Rahman & Fuad, 2023). Dalam pembelajaran IPAS ini, tentu saja
memiliki tantangannya tersendiri. Jika guru menyampaikan materi dengan teori saja
maka peserta didik akan kurang menangkap informasi yang sedang dijelaskan. Oleh
karena itu, guru harus menerapkan pembelajaran yang menarik bagi peserta didiknya
dengan menyediakan pertanyaan atau masalah yang dapat memancing keingintahuan
dan pemikiran Kritis. Artinya peserta didik harus memiliki kebebasan dalam
mengekspresikan yang dia sukai atau yang diminati, bebas dalam belajar, dan juga
bebas dalam berfikir (lkhsani & Alfiansyah, 2023). Untuk itu cara tersebut bisa
diterapkan dalam pembelajaran IPAS, dimana guru sebagai fasilitator sedangkan
peserta didik dapat melakukan suatu proyek atau pemecahan masalah didalam
kehidupan sehari-hari yang berhubungan erat dengan IPAS.

Teori Piaget dan Vygotsky menyatakan bahwa peristiwa yang autentik dan
kegiatan eksplorasi dapat mendorong pembelajaran sains pada pembelajaran IPAS

(Wulandari et al., 2023). Hal ini dapat mengembangkan kreatifitas guru dalam
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menciptakan pembelajaran yang bermakna. Dengan adanya pemanfaatan beberapa
model pembelajaran serta berbantuan media pembelajaran yang bervariasi.

Pada kurikulum merdeka ini dalam pelaksanaan pembelajaran terutama pada
pembelajaran IPAS di sekolah dasar tentunya guru memerlukan yang namanaya modul
ajar, dimana sebelumnya pada kurikulum 2013 menggunakan RPP. Guru dapat
menerapkan pembelajaran yang mandiri bagi peserta didik, dengan berkelompok dan
berdiskusi. Mereka akan jauh lebth memahami konsep IPAS secara nyata. Misalnya,
dengan disajikan beberapa kegitan untuk memecahkan masalah sehingga peserta didik
akan jauh mengeksplor dan aktif dalam proses pembelajaran. Apalagi dalam IPAS
sendiri berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari. Sebenarnya dalam teknis
kegiatan dari proses pembelajaran  IPAS itu sendiri dapat gigabung atau dipisahkan
anatara IPA dan IPS, masing-masing kepala sekolah memberikan kebebasan kepada
guru untuk mengatur berjalannnya pembelajaran dan yang terpenting adalah materi
dapat tersampaikan kepada peserta didik dengan baik (Rahman & Fuad, 2023).

Adanya gabungan pembelajaran limu Pengetahuan Alam dan Sosial tentu saja
guru harus mengadaptasi materinya, dengan menyesuaikan perbedaan peserta didik,
guru juga harus mengidentifikasi kebutuhan peserta didik dengan melihat materi atau
isi harus sesuai dengan kebutuhan, memastikan peserta didik mendapatkan dukungan
yang tepat, dan guru melakukan penilaian yang sesuai dengan karakter serta kebutuhan
mereka (Numanovich & Abbosxonovich, 2020). Proses adaptasi tersebut juga

mengharuskan guru untuk lebih kreatif dan inofatif dalam membangun suasana belajar
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yang lebih menarik. Dengan adanya pembelajaran yang kreatif dan inofatif, peserta
didik akan lebih semangat dalam proses belajarnya.

Pada dasarnya mata pelajaran IPAS memiliki beberapa peran penting
diantaranya, berperan dalam hal pengembangan sikap positif peserta didik terhadap
lingkungan sosial di dalam masyarakat sekitarnya, peserta didik juga bisa belajar
tentang perbedaan menghargai berbagai keragaman budaya yang ada, serta bersikap
toleran kepada orang lain. Oleh karena itu, mata pelajaran IPAS ini berperan penting
dalam membangun karakter yang inklusif serta menghargai perbedaan antar teman
ataupun dengan semua orang. Selain itu, mata pelajaran IPAS ini berperan dalam
meningkatkan kesadaran siswa akan hak dan kewajibannya sebagai warga negara yang
baik, dengan melalui pembelajaran IPAS peserta didik juga ditantang untuk memahami
HAM (hak asasi manusia) dan berperan aktif dalam menjaga persatuan serta kesatuan
hidup bernegara (Benu & Mbuik, 2024).

Jika dilihat dari kaca pembelajaran IPS itu sendiri memiliki tujuan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memahami konsep-konsep yang
berkaitan dengan kehidupan sosial, budaya, ekonomi, dan mengembangkan kesadaran
berfikir kritis terhadap pesoalan-persoalan kehidupan sehari-hari (Nurhikmawati et al.,
2024). Pada pembelajaran IPS di sekolah dasar jika berfokus dalam salah satu hal
misalnya pelestarian budaya bisa dikaitkan dengan materi norma adat istiadat. Norma
adat istiadat merupakan aturan yang tidak tertulis yang mengatur tingkah laku

seseorang dalam masyarakat (Turyani et al., 2024). Materi norma adat istiadat ini
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sangat membantu peserta didik dalam memahami peraturan adat atau kebiasaan dalam
melaksanakan kegiatan sehari-hari.

B. Penelitian yang Relevan

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang juga membahas model
pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan berfikir Kkritis siswa pada
pembelajaran IPAS, diantaranya sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Amelia Rosida dkk (2024) bertujuan untuk
mengetahui bagaiamana analisis model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) terhadap kemampuan berfikir kritis pada pembelajaran IPAS kelas IV SDN
Gayamsari 02 Semarang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan
dokumentasi yang diperoleh dari kegiatan PPL pada Semester 1 Tahun Ajaran
2023/2024. Data dianalisis dengan menggunakan metode pengumpulan data,
pengajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian yang diperoleh adalah
bahwa kegiatan pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning
memunculkan beberapa kemampuan berfikir Kritis peserta didik, meliputi
memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, kesimpulan,
membuat penjelasan lebih lanjut, startegi, dan teknik.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Halimah dkk (2023) yang bertujuan untuk
memberikan kajian sejauhmana peningkatan model pembelajaran PBL terhadap
peningkatan berfikir krtitis peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode

analisis deskriptif kualitatif dengan bentuk penelitian berupa penelitian secara
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langsung yaitu PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Teknik pengumpulan data
meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dapat disimpulkan bahwa
keterampilan berfikir kritis peserta didik dapat ditingkatkan melalui model
pembelajaran PBL pada pembelajaran IPA di SDN Paseban 05 Pagi. PBL ini juga
dapat digunakan sebagai salah satu alternative dalam model pembelajaran untuk
meningkatkan berfikir kritis peserta didik.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Katiga Hardiani Utama dkk (2020) yang bertujuan
untuk menganalisis kembali pengaruh penggunaan model pembelajaran PBL dalam
meningkatkan kemampuan kritis peserta didik di sekolah dasar pada muatan
pembelajaran IPA. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan
kualitatif berbentuk metode meta analisis dengan teknik non tes. Hasil dari
keseluruhan penelitian menggunakan uji paired samples test model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) berpengaruh meningkatkan kemampuan berfikir
kritis dari peroleham rata-rata awal 2999.23 menjadi 7757 dengan keseluruhan
presentase gain terbesar adalah 66,18%.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu diatas, penulis tertarik untuk
melaksanakan penelitian yang serupa untuk menganalisis model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berfikir kritis siswa. Tetapi
dalam penelitian ini digunakan subjek yang berbeda dari penelitian sebelumnya.
Penelitian ini berhubugan dengan pembelajaran IPAS dengan materi perubahan wujud

benda, dengan judul penelitian “Analisis Model Pembelajaran Problem Based
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Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Pada Pembelajaran IPAS Siswa

Kelas IV SDN Surodadi 1.

o
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METODE PENELITIAN
A. Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian ini diperoleh langsung dari subjek penelitian yaitu
sebagian peserta didik kelas IV SDN Surodadi 1. Data yang dihasilkan berdasarkan
dari tes tertulis, wawancara, dan dokumentasi subjek penelitian. Peneliti melakukan
pemberian soal tes tertulis kepada peserta didik . Kemudian, sebelum masuk pada tes
tertulis peneliti akan menayangkan video tentang penjelasan serta contoh nyata norma
dalam adat istiadat di daerah pada kehidupan sehari-hari. Setelah subjek penelitian
menjawab pertanyaan, maka peserta didik pada setiap indikator yang memperoleh nilai
tertinggi akan diwawancarai guna mendapatkan informasi mengenai konteks dan
proses memperoleh jawaban dari soal pemecahan masalah tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, maka penggunaan tes tertulis, wawancara, dan
dokumentasi dapat mempermudah proses pengambilan data penelitian yang akurat dan
jelas.

B. Tempat Penlitian

Penelitian ini dilakukan di kelas IV SDN Surodadi 1 yang terletak di
Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak, Jawa Tengah (59563). Motif dalam penelitian
ini adalah ditemukannya beberapa masalah di sekolah yaitu ada sebagian peserta didik
di kelas IV SDN Surodadi 1 yang belum bisa membaca apalagi dalam memahami

konteks pembelajaran yang berbasis masalah dan juga dipengaruhi oleh faktor
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lingkungan seperti banjir rob yang sering terjadi membuat proses pembelajaran
menjadi terhambat. Dengan adanya permasalahan tersebut dapat dijadikan alasan serta
acuan peneliti untuk mengambil penelitin tentang penerapan model pembelajaran
berbasis masalah di kelas IV SDN Surodadi 1 guna mengasah kemampuan berfikir
Kritis peserta didik dalam pembelajaran IPAS.
C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Tes Tertulis
Pengambilan data penelitian menggunakan teknik tes ini menggunakan 10 soal uraian
yang berhubungan dengan materi norma dalam adat istiadat daerahku. Soal tes
diberikan kepada 10 peserta didik kelas IV SDN Surodadi 1 dengan durasi pengerjaan
sealama 1 jam atau 60 menit. Dari hasil jawaban mereka, peneliti dapat
mengelompokan sesuai dengan level kemampuan berfikir Kritis yaitu sangat rendah,
rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi. Hal tersebut dijadikan peneliti sebagai acauan
untuk mengumpulkan data selanjutnya
2. Wawancara

Pengambilan data melalui wawancara adalah sebagai informasi yang dapat
melengkapi dan memperkuat hasil data yang dibutuhkan peneliti. Wawancara
dilakukan berdasaran dengan pedoman yang telah dibuat. Hasil dari wawancara
tersebut diperoleh dari peserta didik kelas IV SDN Surodadi 1 yang memiliki skor
rendah hingga tinggi sesuai dengan kategori pedoman penghitungan nilai tes tertulis.

3. Dokumentasi
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Pengambilan data melalui  dokumentasi ini  dilakukan dengan
mendokumentasikan dengan bentuk foto pengerjaan soal tes dan juga lembar jawab
dari peserta didik.

D. Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
pendekatan jenis analisis dokumen. Pendekatan analisis dokumen ini digunakan
dengan mengumpulkan data tertulis berupa hasil tes peserta didik. Kemudian, dari hasil
tes peserta didik yang sudah ada dapat dianalisis untuk membuat suatu kajian guna
mendapatkan suatu data yang sesuai dengan fokus penelitian yaitu model pembelajaran
Problem Based Learning terhadap kemampuan berfikir kritis peserta didik.

Metode kualitatif ini- dapat membantu peneliti dalam menyusun data hasil
penelitian secara jelas dan terarah. Penelitian kualitatif mengarah pada pemahaman
mendalam, menggali makna, dan mengeksplorasi pengalaman peserta didik. Menurut
(Safrudin et al., 2023) penelitian kualitatif adalah suatu model penelitian humanistik,
yang mana manusia ditempatkan sebagai subjek utama dalam kejadian sosial. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengidentifikasi aspek indikator berfikir
kritis melalui penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada
pembelajaran IPAS khususnya materi norma dalam adat istiadat daerahku siswa kelas
IV SDN Surodadi 1.

Subjek penelitian ini merupakan peserta didik kelas IV SDN Surodadi 1 yang
berjumlah 21 anak yang diambil sampel sebanyak 10 anak atau dikenal dengan teknik

purposive sampling . Kemudian, 10 anak tersebut diberikan soal tes tertulis tentang
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pemecahan masalah. Hasil dari jawaban tes tertulis tersebut dikoreksi sesuai dengan
pedoman penskoran yang memuat indikator berfikir kritis, dimana terdapat lima level
yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Lalu dari pedoman
penskoran tersebut dapat dilakukan wawancara kepada peserta didik mengenai koteks
materi yang ada pada soal tersebut. Pedoman wawancara yang disusun harus sesuai
dengan indikator berfikir kritis, agar dapat dijadikan langkah untuk validasi dan
membantu penyusunan laporan penelitian.
E. Validasi Ahli

Pada tahap validasi dibutuhkan pengujian kelayakan instrumen, peneliti harus
mendiskusikan kepada dosen pembimbing. Kemudian, setelah dosen pembimbing
menyetujui maka lanjut pada tahap uji validasi kepada para ahli sesuai dengan
bidangnya guna mengetahui serta menentukan kelayakan instrumennya. Uji validasi

ini juga digunakan untuk memastikan apakah instrument penelitian memerlukan

perbaikan.
Tabel 3. 1. Kisi-kisi Lembar Validasi Soal Tes
No. Aspek Penilaian Kriteria
1. Penyajian Sistematika penyusunan
Kelengkapan penyajian
2. Isi Kesesuaian materi
Kesesuaian soal dengan kriteria berfikir kritis
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Soal dapat menggali keingintahuan siswa

3. Bahasa Kesesuaian bahasa dengan EYD

Penggunaan bahasa yang komunikatif

Tabel 3. 2. Kisi-kisi Lembar Validasi Pedoman Wawancara

No. Aspek Penilaian
1. Tujuan wawancara disajikan dengan jelas
2. Pertanyaan disajikan secara sistematis
3. Pertanyaan mengarah pada tujuan
F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan peniliti terdapat instrumen utama dan
instrument bantuan. Untuk instrument utama yang digunakan dalam penilitian ini
adalah berupa lembar kisi-kisi tes tertulis, lembar pedoman penskoran soal tes,
pedoman penilaian kemampuan berfikir kritis, dan kisi-Kisi wawancara kepada peserta
didik. Tes tertulis sendiri berisi Kisi-kisi soal dan pedoman penskoran yang dibuat
sesuai dengan indikator berpikir kritis yang digunakan. Sedangkan instrumen
dokumentasi sebagai pendukung. Berikut penjelasan mengenai instrumen yang akan
digunakan dalam penelitian ini:

1. Tes tertulis untuk peserta didik
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Berdasarkan teori kontruktivisme yang digunakan dalam instrumen penelitian yang
berupa gambar dan tabel untuk memudahkan siswa dalam memahami konteks bacaan

dalam soal tes.

Tabel 3. 3. Kisi-Kisi Tes Tertulis Peserta Didik

Capaian Materi Indikator Level Bentuk | No
Pembelajaran Soal Kognitif Soal Soal
(CP)
Menganalisis | Norma Siswa C4 Uraian 1-2
norma dalam dalam adat | dapat berbasi
kehidupan adat | istiadat menganali s tabel
istiadat daerahku sis
Mengnalisis hubungan
norma dalam antara
adat istiadat di norma
masyarakat adat
istiadat
dengan
kehidupan
masyaraka
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t sehari-

hari.

Siswa
dapat
mengevalu
asi
manfaat
dan
tantangan
penerapan
norma
adat
istiadat
dalam
kehidupan
masyaraka

t.

C5

Uraian
berbais

gambar

Siswa
dapat
merumusk

an cara

C6

Uraian

berbasi

s tabel
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atau
strategi
untuk
mengatasi
pelanggara
n norma
adat dalam
kehidupan
masyaraka

t.

Siswa
diberikan
gambar
kegiatan
adat, siswa
diminta
menganali
sis norma
yang
diikuti

dalam

C4

Uraian
berbasi
S

gambar
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kegiatan
tersebut,
menjelask
an norma
dan cara
melestarik

annya.

Tabel 3. 4. Pedoman Penskoran Soal Tes

mencakup sebagian aspek

No. Indikator Berfikir Kriteria Skor
Kritis

1. Elementary Menjawab sangat jelas, akurat, 4
Clarification sesuai konsep, dan mencakup
(kemampuan semua aspek penting.
mengidentifikasi Jawabhan jelas dan cukup akurat, 3
dan-menjelasan mencakup sebagian besar aspek
informasi atau penting, namun ada sedikit
konsep dasar) kekurangan.

Jawaban kurang jelas dan tidak 2
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penting, tetapi masih

menunjukan pemahaman.

Jawaban tidak jelas dan hanya

sedikit menunjukan.

Tidak ada jawaban atau jawaban

sepenuhnya tidak relevan.

Advanced

Clarification

Analisis sangat mendalam,
argumentasi logis, relevan, dan
kontekstual dengan semua aspek

yang diminta.

Analisis cukup mendalam,
argumentasi logis, namun tidak
sepenuhnya relevan atau ada

sedikit kekurangan konteks.

Analisis kurang mendalam dan
tidak sepenuhnya relevan, tetapi
menunjukan usaha memahami

konteks.

Analisis sangat dangkal, tidak
logis, dan tidak relevan dengan

konteks.
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Tidak ada analisis atau

tanggapan sama sekali.

Strategies and

Tactics

Solusi sangat logis, relevan,
aplikatif, dan
mempertimbangkan seluruh

aspek permasalahan.

Solusi logis dan cukup relevan
tetapi kurang
mempertimbangkan beberapa

aspek penting permasalahan.

Solusi cukup logis atau cukup
relevan secara terbatas, tanpa
mempertimbangkan sebagian

besar aspek penting.

Solusi kurang logis atau hanya
relevan secara terbatas, tanpa
memepertimbangkan sebagian

besar aspek penting.

Tidak memberikan solusi atau
memberikan solusi yang

sepenuhnya tidak relevan
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Berikut adalah rumus cara perhitungan nilai dari tes tertulis:

- . skor diperoleh
Nilai akhir = - x 100
skor maksimum

Mengenai penilaian untuk kemampuan berfikir kritis dari perhitungan rumus

diatas, dapat dijabarkan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 3. 5 Pedoman Penilaian Kemampuan Berfikir Kritis

Rentang Nilai Kategori
0-20 Sangat rendah
21-40 Rendah
41 - 60 Sedang
61— 80 Tinggi
81-100 Sangat tinggi

2. Wawancara kepada peserta didik
Pedoman wawancara ini diperlukan untuk menggali lebih dalam mengenai
informasi dari subjek tentang permasalahan yang akan di teliti. Pada pedoman
wawancara, peniliti bisa mengembangkan pertanyaan wawancara yang akan dilakukan
guna untuk menggali informasi lebih lengkap dan sesuai dengan tujuan penelitian.

Berikut adalah kisi-kisi pedoman yang digunakan dalam mewawancarai peserta didik:
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Tabel 3. 6 Kisi-kisi Pedoman Wawancara Peserta Didik

No. Indikator kriteria
1. Elementary Peserta didik dapat memahami konsep
Clarification dasar norma adat dan contoh
(penjelasan dasar) penerapannya dalam kehidupan.
2. Advanced Clarification | Peserta didik mampu menganalisis
(penjelasan lanjutan) relevansi norma adat dalam kehidupan
modern dan mengevaluasi dampak
norma adat pada keharmonisan sosial.
<5 Strategies and Tactics | Peserta didik dapat memahami solusi

terhadap konflik yang timbul akibat
perbedaan pandangan tentang norma
adat dan strategi memepertahankan
norma adat dalam  menghadapi

perubahan sosial.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif

kualitatif. Dimana penilitian ini mendeskripsikan tentang model pembelajaran

Problem Based Learning atau berbasis masalah terhadap kemampuan berfikir kritis

peserta didik kelas IV SDN Surodadi 1. Untuk itu berikut beberapa tahap kegiatan

dalam menganalisis dan mendeskripsikan data:
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1. Reduksi Data

Tahap reduksi ini lebih memfokuskan pada permasalahan tertentu, dilanjutkan tahap
seleksi atau memilah dengan menguraikan fokus masalah yang telah ditetapkan
menjadi lebih detail dan jelas, kemudian dilakukan langakah analisis secara mendalam
tentang fokus permasalahan yang telah ditentukan tersebut. Pada tahap reduksi data
peneliti melakukan beberapa alur dalam memperoleh hasil penelitian yaitu dengan
menyajikan sal tes tertulis yang berbasis masalah, kemudian mengolah atau
menganalisis jawaban subjek sesual dengan indikator berfikir kritis, dilanjutkan
dengan melakukan wawancara kepada subjek mengenai fokus penelitian sesuai dengan
indikator berfikir kritis, dan yang terakhir adalah mentranskrip jawaban wawancara
dari subjek penelitian.

2. Penyajian Data

Tahap penyajian data dilakukan dengan menyusun dan menyajikan data yang telah
diolah, sehingga mudah dipahami serta dapat dianalisis. Selain itu,tahap ini juga
mengguanakan data yang berkaiatan atau relevan dengan tujuan analisis yang telah
ditentukan. Penelitian ini- menggunakan penyajian data berupa deskripsi naratif,
dimana datanya berupa penjelasan tertulis untuk memberikan konteks pada data visual
atau tampak.

3. Penarikan Kesimpulan

Tahap penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam sebuah analisis data.
Kesimpulan ditarik berdasarkan data yang telah melalui proses pengolahan dan

disajikan. Tahap ini, hasil dari analisis digunakan untuk menjawab pertanyaan
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penelitian atau penyelesaian masalah yang telah dirumuskan. Kesimpulan diambil
berdasarkan bukti dan fakta yang ada dalam data. Pada penarikan kesimpulan harus
dengan pemikiran yang rasional tanpa bias dan harus sesuai dengan tujuan analisis.
H. Pengujian Keabsahan Data

Pada penelitian ini pengujian keabsahan data yang bertujuan untuk memastikan
bahwa data yang diperoleh melalui tes tertulis dan wawancara bersifat valid dan
kredibel. Pengujian keabsahan dalam penelitian mengguakan triangulasi data, dimana
membandingkan hasil tes uraian dan wawancara yang telah didapatkan oleh peneliti.
Kemudian, mencocokan hasil jawaban tes peserta didik dengan wawancara memiliki
keselarasan. Triangulasi juga dapat mencapai hasil penelitian yang lebih lengkap,
mendalam, dan bermakna. triangulast data memilih-beberapa keunggulan diantaranya,
dapat meningkatkan kevalidan dan konsistensi data, serta menghasilkan suatu

pengetahuan yang luas serta menyeluruh.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 sampai 15 Januari 2025 di kelas 4
SD Negeri Surodadi 1 yang terletak di Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak, Jawa
Tengah (59563) pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Sebelum dilakukan
penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan wawancara singkat kepada guru kelas
terkait, penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning dan permasalahn
berfikir kritis siswa dengan izin kepala sekolah. Peneliti kemudin menyusun instrument
yang akan digunakan untuk penelitian yaitu berupa tes tertulis dan wawancara yang
divalidasi oleh 2 dosen sesuai dengan bidangnya.

Penelitian ini dilaksanakan dengan melibatkan sebagian siswa kelas 4 SD
Negeri Surodadi 1 yang berjumlah 10 siswa. Penelitian dilakukan dengan memberkan
soal tes berbasis masalah dan disesuaikan dengan indikator berfikir kritis mata
pelajaran IPAS materi norma dalam adat istiadat daerahku. Soal tersebut berjumlah 10
soal dengan sajian tabel dan gambar. Waktu pengejaan soal tersebut adalah 60 menit.
Pada saat pengejaan soal tes berjalan dengan kondusif dan siswa aktif bertanya jika
tidak mengerti maksud soalnya.

Hasil tes tertulis tersebut kemudian di nilai sesuai dengan pedoman penskoran
berfikir kritis. Dari 10 siswa, didapatkan 2 siswa memperoleh nilai dengan kategori

level berfikir kritis sangat rendah, 5 siswa memperoleh nilai dengan kategori level

40
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berfikir kritis rendah, 1 siswa memperoleh nilai pada kategori level berfikir kritis
sedang, dan 2 siswa memperoleh nilai dengan kategori level berfikir kritis tinggi. Pada
kategori level berfikir kritis sanagat tinggi siswa belum bisa mencapainya.

Kemudian, pada masing-masing kategori level kemampuan berfikir kritis
diambil seorang siswa dengan nilai tertinggi untuk melakukan wawancara. Wawancara
dilakukan untuk mendapatkan data lebih dalam mengenai kemampuan berfikir Kritis.
Data hasil tes tertulis dan transkrip wawancara informan yang terpilih akan dianalisis
dalam penelitian ini.

Berikut data hasil penelitian dari keempat subjek yang terpilih:
1. Subjek AAT dengan Kemampuan Sangat Rendah

Berikut hasil penelitian instrument tes tertulis AAT:

a. Soal nomor 1 dan 2 Indikator Advanced
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Gambar 4. 1 Jawaban no 1 dan 2 subjek AAT
Pada jawaban soal tes nomor 1 dan 2, dapat dijelaskan bahwa subjek AAT pada
indikator berfikir kritis Advanced Clarification, dimana jawaban nomor 1 analisisnya

cukup mendalam, argumentasi logis, namun tidak sepenuhnya relevan atau ada sedikit
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kekurangan dalam pemahaman konteks tentang perbedaan penerapan norma adat di
dua daerah. Kemudian pada jawaban soal nomor 2 analisis tentang dampak yang
ditimbulkan dari adanya sanksi tehadap kepatuhan masyarakat di dua daerah masih
dangkal dan kurang jelas, sehingga menjadikan jawaban kurang relevan dengan

konteks pertanyaan dan indikator yang ingin dicapai.

. Soal nomor 3 dan 4

Indikator Elementary

/ Clarification
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Gambar 4. 2 Jawaban soal nomor 3 dan 4 subjek AAT

Pada jawaban soal tes nomor 3 dan 4, subjek AAT dalam indikator berfikir
kritis Elementary Clarification, dimana subjek menjawab soal nomor 3 dengan
jawaban yang tidak relevan dengan konteks pertanyaan yang meminta untuk
menjelaskan dampak gotong royong di suatu desa tetapi subjek AAT menjawab
pertanyaan sepenuhnya tidak tepat. Kemudian, pada jawaban soal no 4 subjek AAT
juga menjawab dengan tidak relevan tetapi masih ada sedikit menunjukan pemahaman
konteks pertanyaan yang diminta untuk memahami perbedaan dampak dan alasan yang

ditimbulkan dari adanya aturan atau norma terhadap kerukunan masyarakat.
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c. Soal nomor 5 dan 6

Indikator Strategies

/ and Tactics
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@36[;0!’73 FfoYong e Pan ey
Q
—~
Gambar 4. 3 Jawaban soal nomor 5 dan 6 subjek AAT

Pada jawaban soal tes nomor 5 dan 6, dapat dijelaskan bahwa subjek AAT
dalam indikator berfikir Kritis Strategies and Tactics, dimana subjek AAT menjawab
soal nomor 5 dengan memberikan suatu solusi yang sepenuhnya tidak relevan tentang
penyegahan untuk pelanggaran norma adat yang berlaku di suatu daerah tertentu,
sehingga menjadikan jawaban tidak menunjukan kesesuaian dengan indikator berfikir
kritis yang ingin dicapai. Kemudian, pada jawaban soal nomor 6, subjek AAT juga
memberikan solusi yang sepenuhnya tidak relevan, sehingga tidak sesuai dengan

konteks permasalahan pada pertanyaan soal.



44

d. Soal nomor 7 sampai 10

Indikator Elementary
Clarification, Advanced
Clarification, Strategies and
Tactics
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Gambar 4. 4 Jawaban soal nomor 7 sampai 10 subjek AAT

Pada jawaban soal tes nomor 7 sampai 10, dapat dijelaskan bahwa subjek AAT
dalam indikator berfikir kritis Elementary Clarification - (soal nomor 7) , Advanced
Clarification (soal nomor 8), dan Strategies and Tactics ( soal nomor 9 dan 10) dimana
subjek menjawab soal nomor 7 dengan jawaban yang sepenuhnya tidak relevan dengan
konteks pertanyaan yaitu diminta untuk menyebutkan norma adat istiadat yang
terbangun dalam suatu bacaan upacara adat di suatu daerah. Pada soal nomor 8, subjek
menjawab dengan analisis sepenuhnya tidak relevan dengan konteks permasalahan
yang ditanyakan. Pada soal nomor 9 , subjek menjawab dengan solusi yang masih
sangat dangkal dan tidak relevan dengan konteks pertanyaaan yang meminta untuk

memberi strategi pelestariaan suatu upacara adat oleh generasi muda. Kemudian, pada
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soal nomor 10, subjek menjawab dengan solusi yang masih sangat dangkal juga,
sehingga tidak cukup relevan dalam menjawab pertanyaan.

Meskipun subjek AAT memiliki kemampuan berfikir kritis sangat rendah tetapi
subjek masih memiliki pemahaman pada sebagian kecil indikator berfikir Kritis,
dimana ditunjukan pada jawaban soal tes nomor 1 yang memuat indikator berfikir
krtitis Advanced Clarification. Subjek menjawab pertanyaannomor 1 dengan analisis
yang cukup mendalam, argumentasi yang logis walaupun belum sepenuhnya relevan

atau masih ada kekurangan.

Selanjutnya, jawaban tertulis tersebut akan dicek kepada subjek AAT dengan
metode wawancara guna mendapatkan data yang lebih dalam. Berikut transkrip

wawancara dengan subjek AAT:

Peneliti : ““Apakah kamu paham dengan permasalahan yang dibahas pada setiap
soal?”

AAT : “Agak paham.”

Peneliti : “Menurut kamu apa arti penting gotong royong bagi suatu
masyarakat?”

AAT : “Penting, biar jalan bersih.”

Peneliti : “Apakah kamu pernah menjumpai soal yang serupa dengan penyajian

tabel maupun gambar?”

AAT : “Pernah, tapi jarang”
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: “Apakah menurut kamu mengikuti norma adat istiadat di daerahmu
bisa memberikan dampak yang baik?”
: “Iya.”
: “Bagaimana pendapat kamu mengenai orang yang tidak mau
mematuhi norma adat istiadat yang berlaku?”
: “Mengajaknya.”
: “Apa yang harus dilakukan generasi muda untuk melestarikan adat
istiadat yang ada didaerahnya?”
: “Ngga tahu.”
: “Menurut pendapat kamu, apakah norma adat istiadat di daerahmu
dapat membantu menjaga keharmonisan sosial?”’
O

“Bagaimana cara meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
bergotong royong tanpa adanya aturan adat yang kuat?”
: “Mengajaknya untuk bergotong royong.”
: “Bagaimna cara yang dapat diambil oleh generasi muda dalam
memperkenalkan upacara adat yang ada?”
: “ Ngga tahu.”
: ““ Jika ada suatu masalah tentang norma adat istiadat, menurut kamu
apa yang harus dilakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut?”’

: “Memisahnya agar tidak bertengkar.”
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Peneliti :“Apakah dengan mengerjakan soal tersebut kamu jauh lebih mudah
untuk memahami materi norma dalam adat istiadat di daerah?
AAT : “Agak sulit.”

Dapat dilihat dari transkrip wawancara di atas, subjek AAT menjawab
pertanyaan pada setiap indikator berfikir kritis bahwa dalam kemampuan pemahaman
(Elementay Clarification) dimana subjek masih kesulitan dalam menjawab pertanyaan
yang mengarah pada pemahaman dasar tentang permasalahan yang dibicarakan.
Kemudian, dalam kemampuan mengananlisis (Advanced Clarification) suatu
pertanyaan subjek AAT juga masih kesulitan dalam menjawab, dan kemampuan subjek
dalam menemukan sebuah solusi atau cara (Strategies and Tactics) pada suatu
permasalahan dalam - pertanyaan wawancara juga masih- kesulitan bahkan subjek
menjawab “tidak tahu.

2. Subjek AAZ dengan Kemampuan Rendah

a. Soal nomor 1 dan 2

Indikator Advanced

: / Carification
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Gambar 4. 5 Jawaban soal nomor 1 dan 2 subjek AAZ
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Pada jawaban soal tes nomor 1 dan 2, dapat dijelaskan bahwa subjek AAZ pada
indikator berfikir kritis Advanced Clarification, dimana jawaban soal nomor 1
analisisnya kurang mendalam tapi subjek masih menunjukan usaha dalam memahami
konteks pertanyaan yang meminta untuk membedakan penerapan norma adat yang ada
pada dua daerah. Kemudian, untuk jawaban soal nomor 2 subjek memberikan analisis
yang sepenuhnya tidak sesuai dengan konteks pertanyaan. Dimana diminta untuk
menganalisis dampak yang ditimbulkan dengan adanya sanksi adat terhadap kepatuhan
masyarakat, namun subjek AAZ menjawab dengan analisis yang tidak sesuai dengan

permasalahan yang disajikan pada soal.

b. Soal nomor 3 dan 4

Indikator Elementary

/ Clarification
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Gambar 4. 6 Jawaan soal nomor 3 dan 4 subjek AAZ
Pada jawaban soal nomor 3 dan 4, dapat dijelaskan bahwa subjek AAZ dalam
indikator berfikir kritis Elementary Clarification, dimana subjek menjawab soal nomor

3 dengan pemahaman yang jelas dan cukup akurat meskipun masih ada sedikit
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kekurangan dalam mencakup aspek yang ditunjukan pada soal yang meminta untuk
menjelaskan dampak gotong royong di suatu daerah terhadap kerukunan masyarakat.
Kemudian, untuk jawaban soal nomor 4 subjek menjawab dengan pemahaman yang
tidak jelas dan hanya sedikit menunjukan pemahaman terhadap konteks permasalahan
pada soal, Dimana diminta untuk memahami perbedaan dampak dan alasan yang

ditimbulkan dari adanya aturan atau norma terhadap kerukunan masyarakat.

Soal nomor 5 dan 6

Indikator Strategies and

/ TaCtiCS
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Gambar 4. 7 Jawaban soal nomor 5 dan 6 subjek AAZ
Pada jawaban soal nomor 5 dan 6, dapat dijelaskan bahwa subjek AAZ dalam
indikator berfikir kritis Strategies and Tactics, dimana subjek AAZ menjawab soal
nomor 5 dengan memberikan suatu solusi atau cara yang kurang logis dan hanya
relevan secara terbatas tentang pencegahan pelanggaran norma adat di suatu daerah,
sehingga menjadikan jawaban subjek masih belum sesuai dengan indikator berfikir
kritis yang ingin dicapai. Kemudian, pada jawaban soal nomor 6, subjek menjawab

dengan solusi atau cara yang cukup logis tentang penerapan pencegahan pelanggaran
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norma adat itu dapat diterapkan, tetapi masih belum mencakup semua aspek dari

permasalahan yang disajikan dalam soal.

d. Soal nomor 7 sampai 10

Indikator Elementary Clarification,
Advenced Clarivication, dan
Strategies and Tactics
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Gambar 4. 8 Jawaban soal nomor 7 sampai 10 subjek AAZ

Pada jawaban soal nomor 7 sampai 10, dapat dijelaskan bahwa subjek AAZ
dalam indikator Elementary Clarification (soal nomor 7), Advanced Clarification (soal
nomor 8), dan Strategies and Tactics ( soal nomor 9 dan 10), dimana subjek menjawab
soal nomor 7 dengan jawaban yang cukup jelas dan akurat namun masih ada sedikit
kekurangan dalam menyebutkan jenis norma yang ada pada bacaan soal yang disajikan.
Pada jawaban soal nomor 8, subjek menganalisisnya kurang mendalam tentang norma
dalam bacaan soal yaitu tentang pelestarian budaya daerah. Pada jawaban soal nomor

9, subjek menjawab dengan solusi yang kurang logis tentang pelestarian budaya yang
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ada di suatu daerah tertentu, sehingga belum mencakup keseluruhan aspek indikator
yang ingin dicapai. Kemudian, pada jawaban soal nomor 10, subjek menganalisis
dengan solusi yang kurang logis dan terbatas tentang cara menghormati tradisi yang
ada di suatu daerah tertentu, sehingga menjadikan jawaban belum mencakup
keseluruhan aspek berfikir kritis yang ingin dicapai.

Meskipun subjek AAZ memiliki kemampuan berfikir kritis rendah, tetapi
subjek AAZ memiliki pemahaman pada sebagian indikator berfikir kritis, dimana
ditunjukan jawaban soal tes nomor 3 yang memuat indikator berfikir krtitis Elementary
Clarification (pemahaman dasar). Subjek menjawab dengan pemahaman yang jelas
dan cukup logis walaupun masih ada sedikit kekurangan. Subjek juga menunjukan
sedikit tentang indikator berfikir krtitis Strategies and Tactics, dimana subjek

menjawab soal tes nomor dengan solusi atau cara yang cukup logis.

Selanjutnya, jawaban tertulis tersebut akan dicek kepada subjek AAZ dengan
metode wawancara guna mendapatkan data yang lebih dalam. Berikut transkrip

wawancara dengan subjek AAZ:

Peneliti : “Apakah kamu paham dengan permasalahan yang dibahas pada setiap
soal?”

AAZ : “Ada yang paham ada yang tidak.”

Peneliti : “Menurut kamu apa arti penting gotong royong bagi suatu
masyarakat?”

AAZ : “Penting, lingkungan agar bersih.”
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: “Apakah kamu pernah menjumpai soal yang serupa dengan penyajian
tabel maupun gambar?”’
: “Jarang”
: “Apakah menurut kamu mengikuti norma adat istiadat di daerahmu
bisa memberikan dampak yang baik?”
: “Bisa.”
: “Bagaimana pendapat kamu mengenai orang yang tidak mau
mematuhi norma adat istiadat yang berlaku?”
: “Diberi hukuman.”
: “Apa yang harus dilakukan generasi muda untuk melestarikan adat
istiadat yang ada didaerahnya?”
: “Mengikuti adat istiadat.”
: “Menurut pedapat kamu, apakah norma adat istiadat di daerahmu dapat
membantu menjaga keharmonisan sosial?”’
: “Dapat.”

“Bagaimana cara meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
bergotong royong tanpa adanya aturan adat yang kuat?”
: “Diberi aturan.”
: “Bagaimana cara yang dapat diambil oleh generasi muda dalam
memperkenalkan upacara adat yang ada?”

: “ Memberitahu orang.”
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Peneliti : ““ Jika ada suatu masalah tentang norma adat istiadat, menurut kamu
apa yang harus dilakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut?”

AAZ : “Membuat aturan atau berdiskusi.”

Peneliti : “Apakah dengan mengerjakan soal tersebut kamu jauh lebih mudah
untuk memahami materi norma dalam adat istiadat di daerah?

AAZ : “Sulit tapi ada yang paham.”

Dapat dilihat dari transkrip wawancara di atas, subjek AAZ menjawab
pertanyaan pada setiap indikator berfikir kritis bahwa dalam kemampuan pemahaman
(Elementay Clarification) subjek masih kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang
mengarah pada pemahaman dasar tentang permasalahan. Kemudian, dalam
kemampuan mengananlisis (Advanced Clarification) suatu pertanyaan subjek AAZ
cukup memahami dalam menjawab sebagian dengan menganalisis suatu permasalahan
yang sedang ditanyakan, dan dalam kemampuan menemukan sebuah solusi atau cara
(Strategies and Tactics) subjek juga masih kesulitan dalam menjawab suatu cara atau

solusi pada permasalahan yang sedang ditanyakan.
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3. Subjek HMM dengan Kemampuan Sedang

a. Jawaban nomor 1 dan 2 Indikator Advanced

Clarification

|- 3 daeral, Amengileuti vpacans adot 4ertentu atov Yyany berlaku.gi daerah ‘o

tidale ™Mengharuglecan adoanya UPacard adat.

2.dr daemah A }idak Seenaknya Sendiri don Patoh. di daerahnya bisgemsendas-
Qelmmps St F1dok adanya = Saplcsi adat ’

Gambar 4. 9 Jawaban soal nomor 1 dan 2 subjek HMM

Pada jawaban soal tes nomor 1 dan 2, dapat dijelaskan bahwa subjek HMM
pada indikator berfikir kritis Advanced Clarification dimana jawaban soal nomor 1
analisisnya cukup mendalam tetapi subjek masih ada sedikit kekurangan dalam
memahami sebagian konteks pertanyaan yang meminta untuk membedakan penerapan
norma adat yang ada pada dua daerah. Kemudian, untuk jawaban soal nomor 2 subjek
memberikan analisis yang cukup mendalam walaupun masih memiliki sedikit
kekurangan pemahaman dari sebagian permasalahan pada pertanyaan untuk
menganalisis dampak yang ditimbulkan dengan adanya sanksi adat terhadap kepatuhan

masyarakat di suatu daerah.
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b. Jawaban nomor 3 dan 4

Indikator Elementary

/' Clarification
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Gambar 4. 10 Jawaban soal nomor 3 dan 4 subjek HMM

Pada jawaban soal nomor 3 dan 4, dapat dijelaskan bahwa subjek HMM dalam
indikator berfikir kritis Elementary Clarification, Dimana subjek menjawab soal
nomor 3 dengan pemahaman yang sepenuhnya tidak relevan dan tidak sesuai dengan
konteks pertanyaan yang meminta untuk menjelaskan dampak gotong royong di suatu
daerah terhadap kerukunan masyarakat. Kemudian, untuk jawaban soal nomor 4 subjek
menjawab dengan pemahaman yang jelas dan cukup akurat walaupun masih ada sedikit
kekurangan pemahaman sebagian konteks permasalahan dalam pertanyaan, dimana
diminta untuk memahami perbedaan dampak dan alasan yang ditimbulkan dari adanya

aturan atau norma terhadap kerukunan masyarakat.
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c. Jawaban nomor 5 dan 6

Indikator Strategies and

/ Tactics
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Gambar 4. 11 Jawaban soal nomor 5 dan 6 subjek HMM

Pada jawaban soal noamor 5 dan 6, dapat dijelaskan bahwa subjek HMM dalam
indikator berfikir kritis Strategies and Tactics, dimana subjek menjawab soal nomor 5
dengan memberikan suatu solusi atau cara yang kurang logis dan hanya relevan secara
terbatas tentang pencegahan pelanggaran norma adat di suatu daerah, sehingga
menjadikan jawaban subjek masih belum sesuai dengan indikator berfikir kritis yang
ingin dicapai. Kemudian, pada jawaban soal nomor 6, subjek menjawab dengan solusi
atau cara yang cukup logis tentang penerapan solusi pencegahan pelanggaran norma
adat dapat diterapkan, tetapi masih belum mencakup semua aspek dari permasalahan

yang disajikan dalam soal.
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Indikator Elementary Clarification,

Advanced Clarification, dan

/ Strategies and Tactics
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Gambar 4. 12 Jawaban soal nomor 7 sampai 10 subjek HMM

Pada jawaban soal nomor 7 sampai 10, dapat dijelaskan bahwa subjek HMM
dalam indikator Elementary Clarification (soal nomor 7), Advanced Clarification (soal
nomor 8), dan Strategies and Tactics ( soal nomor 9 dan 10), dimana subjek menjawab
soal nomor 7 dengan jawaban yang kurang mendalam namun masih menunjukan usaha
untuk memahami konteks dalam menyebutkan jenis norma yang ada pada bacaan soal
yang disajikan. Pada jawaban soal nomor 8, subjek menganalisisnya kurang mendalam
tentang norma dalam bacaan soal tentang pelestarian budaya daerah. Pada jawaban soal
nomor 9, subjek menjawab dengan solusi yang cukup logis tetapi masih ada
kekurangan tentang pelestarian budaya yang ada di suatu daerah tertentu, sehingga
belum mencakup keseluruhan aspek indikator yang ingin dicapai. Kemudian, pada
jawaban soal nomor 10, subjek menganalisis dengan solusi yang sangat logis dan sesuai
dengan konteks pertanyaan tentang cara menghormati tradisi yang ada di suatu daerah
tertentu, sehingga menjadikan jawaban sudah mencakup keseluruhan aspek berfikir

Kritis yang ingin dicapai.
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Subjek HMM meskipun memiliki kemampuan berfikir kritis sedang tetapi
subjek masih menunjukan pemahaman pada sebagian indikator berfikir kritis Advanced
Clarification. Dimana subjek menjawab soal tes nomor 1 dan 2 dengan analisis yang
cukup mendalam. Kemudian, subjek menjawab soal nomor 6, 9, dan 10 dengan cukup

logis bahkan di nomor 10 dijawab dengan solusi yang sangat logis.

Selanjutnya, jawaban tertulis tersebut akan dicek kepada subjek HMM dengan
metode wawancara guna mendapatkan data yang lebih dalam. Berikut transkrip

wawancara dengan subjek HMM:

Peneliti : “Apakah kamu paham dengan permasalahan yang dibahas pada setiap
soal?”

HMM : “Lumayan paham, ada yang paham ada yang ngga.”

Peneliti : “Menurut kamu apa arti penting gotong royong bagi suatu
masyarakat?”

HMM : “Agar desa bersih dan rukun.”

Peneliti : “Apakah kamu pernah menjumpai soal yang serupa dengan penyajian

tabel maupun gambar?”

HMM : “Pernah, tapi jarang”

Peneliti : “Apakah menurut kamu mengikuti norma adat istiadat di daerahmu
bisa memberikan dampak yang baik?”’

HMM L “lya.”
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: “Bagaimana pendapat kamu mengenai orang yang tidak mau
mematuhi norma adat istiadat yang berlaku?”
: “Membuat aturan.”
: “Apa yang harus dilakukan generasi muda untuk melestarikan adat
istiadat yang ada didaerahnya?”
: “Melestarikan budaya.”
: “Menurut pedapat kamu, apakah norma adat istiadat di daerahmu dapat
membantu menjaga keharmonisan sosial?”’
: “lya.”

“Bagaimana cara meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
bergotong royong tanpa adanya aturan adat yang kuat?”
: “Mengajak dengan baik untuk bergotong royong.”
. “Bagaimana cara yang dapat diambil oleh generasi muda dalam
memperkenalkan upacara adat yang ada?”
: “Memberitahu orang.”
: ¢ Jika ada suatu masalah tentang norma adat istiadat, menurut kamu
apa yang harus dilakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut?”
: “Memisahnya agar tidak bertengkar dan memberitahunya.”
: “Apakah dengan mengerjakan soal tersebut kamu jauh lebih mudah
untuk memahami materi norma dalam adat istiadat di daerah?

: “lya agak susah.”
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Dapat dilihat dari transkrip wawancara di atas, subjek HMM menjawab
pertanyaan pada setiap indikator berfikir kritis bahwa dalam kemampuan pemahaman
(Elementay Clarification) subjek cukup memahami dalam menjawab suatu pertanyaan
yang mengarah pada pemahaman dasar. Kemudian, dalam kemampuan mengananlisis
(Advanced Clarification) suatu pertanyaan subjek HMM belum cukup memahami
keseluruhan aspek dimana subjek menjawab beberapa pertanyaan dengan kurang
spesifik pada suatu permasalahan yang sedang dibicarakan atau subjek hanya
memahami sebagian aspek saja, dan dalam kemampuan menemukan sebuah solusi atau
cara (Strategies and Tactics) subjek juga masih kesulitan dalam menjawab suatu cara
atau solusi pada permasalahan yang sedang ditanyakan.

4. Subjek SKN dengan Kemampuan Tinggi

a. Jawaban nomor 1 dan 2

Indikator Advanced
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Gambar 4. 13 Jawaban soal nomor 1 sampai 2 subjek SKN
Pada jawaban soal tes nomor 1 dan 2, dapat dijelaskan bahwa subjek SKN pada

indikator berfikir kritis Advanced Clarification dimana jawaban soal nomor 1
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analisisnya kurang mendalam tetapi subjek masih nenunjukan usaha untuk memahami
sebagian konteks pertanyaan yang meminta untuk membedakan penerapan norma adat
yang ada pada dua daerah. Kemudian, untuk jawaban soal nomor 2 subjek memberikan
analisis yang cukup mendalam walaupun masih memiliki sedikit kekurangan
pemahaman pada sebagian permasalahan pada pertanyaan untuk menganalisis dampak
yang ditimbulkan dengan adanya sanksi adat terhadap kepatuhan masyarakat di suatu
daerah.

Jawaban nomor 3 dan 4
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Gambar 4. 14 Jawaban soal nomor 3 dan 4 subjek SKN
Pada jawaban soal nomor 3 dan 4, dapat dijelaskan bahwa subjek SKN dalam
indikator berfikir kritis Elementary Clarification, Dimana subjek menjawab soal
nomor 3 dengan pemahaman yang sepenuhnya sangat jelas dan relevan sesuai konteks
pertanyaan yang meminta untuk menjelaskan dampak gotong royong di suatu daerah
terhadap kerukunan masyarakat. Kemudian, untuk jawaban soal nomor 4 subjek

menjawab dengan pemahaman yang sangat jelas dan akurat sesuai konteks
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permasalahan dalam pertanyaan, dimana diminta untuk memahami perbedaan dampak
dan alasan yang ditimbulkan dari adanya aturan atau norma terhadap kerukunan

masyarakat.

Jawaban nomor 5 dan 6
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Gambar 4. 15 Jawaban soal nomor 5 dan 6 subjek SKN

Pada jawaban soal nomor 5 dan 6, dapat dijelaskan bahwa subjek SKN dalam
indikator berfikir kritis Strategies and Tactics, dimana subjek menjawab soal nomor 5
dengan memberikan suatu solusi atau cara yang sepenuhnya tidak sesuai dengan
konteks permasalahan yang ada yaitu tentang pencegahan pelanggaran norma adat di
suatu daerah, sehingga menjadikan jawaban subjek masih belum sesuai dengan
indikator berfikir kritis yang ingin dicapai. Kemudian, pada jawaban soal nomor 6,
subjek menjawab dengan solusi atau cara yang logis tentang penerapan solusi
pencegahan pelanggaran norma adat dapat diterapkan, tetapi masih belum mencakup

beberapa aspek dari permasalahan yang disajikan dalam soal.
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d. Jawaban nomor 7 sampai 10

Indikator Elementary
Clarification, Advanced
Clarification, dan Srtategies and

/ Tactics
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Gambar 4. 16 Jawaban soal nomor 7 sampai 10 subjek SKN

Pada jawaban soal nomor 7 sampai 10, dapat dijelaskan bahwa subjek SKN
dalam indikator Elementary Clarification (soal nomor 7), Advanced Clarification (soal
nomor 8), dan Strategies and Tactics ( soal nomor 9 dan 10), dimana subjek menjawab
soal nomor 7 dengan jawaban yang kurang mendalam namun masih menunjukan usaha
untuk memahami konteks dalam menyebutkan jenis norma yang ada pada bacaan soal.
Pada jawaban soal nomor 8, subjek menganalisisnya kurang mendalam tentang norma
dalam bacaan soal tentang pelestarian budaya daerah. Pada jawaban soal nomor 9,
subjek menjawab dengan solusi yang cukup logis tetapi masih ada kekurangan tentang
pelestarian budaya yang ada di suatu daerah tertentu, sehingga belum mencakup
keseluruhan aspek indikator yang ingin dicapai. Kemudian, pada jawaban soal nomor
10, subjek menganalisis dengan solusi yang sangat logis dan sesuai dengan konteks

pertanyaan tentang cara menghormati tradisi yang ada di suatu daerah tertentu,
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sehingga menjadikan jawaban soal nomor 10 sudah mencakup keseluruhan aspek
berfikir kritis yang ingin dicapai.

Subjek SKN ini memiliki kemampuan Kkritis pada kategori tinggi, hal ini
menunjukan keunggulan pada beberapa indikator berfikir kritis di dalam soal tes yang
dikerjakan. Ditunjukan pada jawaban soal tes nomor 2, dimana subjek menjawab
dengan analisis yang cukup mendalam. Kemudian subjek menjawab soal tes nomor 3
dan 4 dengan pemahaman yang sepenuhnya sangat jelas, itu menunjukan subjek juga
unggul dalam indikator berfikir kritis Elementary Clarification. Selanjutnya, subjek
SKN juga menunjukan sebagian pemahamannya pada indikator Strategies and Tactics
yaitu ditunjukan pada jawaban soal nomor 6, 9, dan 10, diaman dijawab dengan solusi

yang logis.

Selanjutnya, jawaban tertulis tersebut akan dicek kepada subjek SKN dengan
metode  wawancara guna mendapatkan data yang lebih dalam. Berikut transkrip

wawancara dengan subjek SKN:

Peneliti : “Apakah kamu paham dengan permasalahan yang dibahas pada setiap
soal?”

SKN : “Lumayan paham.”

Peneliti : “Menurut kamu apa arti penting gotong royong bagi suatu
masyarakat?”

SKN : “Penting, agar desa bersih dan menjaga kesehatan.”
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: “Apakah kamu pernah menjumpai soal yang serupa dengan penyajian
tabel maupun gambar?”’
: “Pernah, tapi jarang”
: “Apakah menurut kamu mengikuti norma adat istiadat di daerahmu
bisa memberikan dampak yang baik?”
: “Bisa.”
: “Bagaimana pendapat kamu mengenai orang yang tidak mau
mematuhi norma adat istiadat yang berlaku?”
: “Mengajaknya untuk mematuhinya.”
: “Apa yang harus dilakukan generasi muda untuk melestarikan adat
istiadat yang ada didaerahnya?”
: “Mau ikut melestarikannya.”
. “Menurut pendapat kamu, apakah norma adat istiadat di daerahmu
dapat membantu menjaga keharmonisan sosial?”
s “lya.”

“Bagaimana cara meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
bergotong royong tanpa adanya aturan adat yang kuat?”
: “Mengajaknya untuk bergotong royong.”
: “Bagaimna cara yang dapat diambil oleh generasi muda dalam
memperkenalkan upacara adat yang ada?”

: “ Mengasihtahunya.”
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Peneliti : ““ Jika ada suatu masalah tentang norma adat istiadat, menurut kamu
apa yang harus dilakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut?”

SKN : “Memisahnya dari masalah itu.”

Peneliti : “Apakah dengan mengerjakan soal tersebut kamu jauh lebih mudah
untuk memahami materi norma dalam adat istiadat di daerah?

SKN :“lya.”

Dapat dilihat dari transkrip wawancara di atas, subjek SKN menjawab pertanyaan
pada setiap indikator berfikir kritis bahwa dalam kemampuan pemahaman (Elementay
Clarification) subjek cukup memahami dalam menjawab pertanyaan yang mengarah
pada pemahaman dasar mengenai permasalahan yang ditanyakan. Kemudian, dalam
kemampuan mengananlisis (Advanced Clarification) suatu pertanyaan subjek SKN
juga cukup memahami dalam menjawab dengan menganalisis suatu permasalahan
yang dibicarakan, dan dalam kemampuan menemukan sebuah solusi atau cara
(Strategies and Tactics) subjek sudah cukup mengerti dalam menjawab suatu cara atau

solusi pada permasalahan yang sedang ditanyakan walaupun masih ada kekurangan.

Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis tes tertulis dan hasil wawancara pada beberapa
subjek, maka dapat dibuat triangulasi metode sebagai berikut:

Triangulasi pada Subjek Kategori Sangat Rendah
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Tabel 4. 1 Triangulasi Metode Subjek Kategori Sangat Rendah

Metode

Tes Tertulis

Wawancara

Kesimpulan

Berdasarkan hasil tes

tertulis, subjek AAT
dalam menuliskan
jawaban dari pertanyaan
soal pada indikator
Elementary Clarification
(pemahaman dasar)
masih belum
sepenuhnya relevan dan
hanya sedikit menujukan
pemahaman, hal ini

dapat  dilihat dari
jawaban soal nomor 3,4,
dan 7. Selanjutnya pada
indikator Advanced
Clarification (analisis)

subjek  AAT  masih

cukup kesulitan dalam

Berdasarkan hasil
wawancara, subjek AAT
dalam menjawab
pertanyaan wawancara
membutuhkan waktu
yang cukup lama.
Subjek AAT menjawab
setiap pertanyaan yang
diajukan juga masih
kurang relevan dan
kurang jelas pada setiap

indikator berfikir kritis.

Berdasarkan hasil tes
tertulis dan transkrip
wawancara, dapat dilihat
bahwa subjek AAT
masih kurang
memahami penyelesaian
soal yang disajikan dan
masih sangat kesulitan
dalam memberikan
Jawaban pada
pertanyaan yang
diajukan. Artinya subjek
AAT termasuk dalam
kategori sangat rendah
dalam mencapai kriteria
keseluruhan indikator

berfikir kritis yang ada.
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menganalisis

permasalahan pada soal
meskipun ada beberapa
yang jawaban yang
sedikit menunjukan
sebagian aspek dari
indikator tersebut, hal ini
bisa dilihat dari jawaban
soal nomor 1,2, dan 8.
Kemudian, pada
indikator Strategies and
Tactics (cara atau solusi)
dalam menjawab soal
masih belum logis, hal
ini dapat dilihat dari
jawaban soal nomor

5,6,9, dan 10.

2. Triangulasi pada Subjek Kategori Rendah
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Tabel 4. 2 Triangulasi Metode Subjek Kategori Rendah

Metode

Tes Tertulis

Wawancara

Kesimpulan

Berdasarkan hasil tes

tertulis, subjek AAZ
dalam menuliskan
jawaban dari pertanyaan
soal pada indikator
Elementary Clarification
(pemahaman dasar) ada
sebagian yang masih
belum relevan dan ada
yang cukup akurat atau
bisa memahami sedikit
konteks pertanyaan
yaitu dapat dilihat dari
jawaban soal nomor 3,4,
dan 7. Selanjutnya pada
indikator Advanced
Clarification (analisis)

subjek  AAZ  masih

Berdasarkan hasil
wawancara, subjek AAZ
dalam menjawab
pertanyaan  wawancara
membutuhkan  waktu

lumayan lama.

yang
Subjek AAZ menjawab
setiap pertanyaan yang
diajukan juga masih ada
beberapa yang belum
relevan tetapi ada juga
sebagian yang dijawab
dengan logis dan cukup
relevan

pada setiap

indikator berfikir kritis.

Berdasarkan hasil tes

tertulis dan transkrip
wawancara, dapat dilihat
bahwa subjek AAZ
masih kurang
memahami penyelesaian
soal yang disajikan dan
masih cukup Kkesulitan
dalam memberikan
Jawaban pada pertanyaan
walaupun ada sedikit
menunjukan usaha untuk
memahami konteks
pertanyaan yang
diajukan. Artinya subjek
AAZ termasuk dalam
kategori rendah dalam

mencapai kriteria
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cukup kesulitan dalam
menganalisis

permasalahan pada soal
meskipun ada beberapa
jawaban yang sedikit
menunjukan usaha untuk
memahami konteks
permasalahan pada soal,
hal ini bisa dilihat dari
jawaban soal nomor 1,2,
dan 8. Kemudian, pada
indikator Strategies and
Tactics (cara atau solusi)
dalam menjawab soal
masih ada yang belum
relevan dan sebagian ada
yang sudah menunjukan
solusi atau cara yang
cukup logis , hal ini

dapat dilihat dari

keseluruhan  indikator

berfikir kritis yang ada.
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jawaban  soal

5,6,9, dan 10.

nomor

3. Triangulasi pada Subjek Kategori Tinggi

Tabel 4. 3 Triangulasi Metode Subjek Kategori Tinggi

Metode

Tes Tertulis

Wawancara

Kesimpulan

Berdasarkan hasil tes

tertulis, subjek SKN
dalam menuliskan
jawaban dari pertanyaan
soal pada indikator
Elementary Clarification
(pemahaman dasar) ada
besar

sebagian yang

sudah relevan dan ada

hanya sedikit
kekurangan , hal ini

dapat dilihat dari
jawaban soal nomor 3,4,

dan 7. Selanjutnya pada

Berdasarkan hasil
wawancara, subjek SKN
dalam menjawab
pertanyaan wawancara
membutuhkan  waktu
yang cepat. Subjek SKN
menjawab setiap
pertanyaan sudah
relevan dan masih ada
sedikit saja kekurangan
(sedikit kurang spesifik)
indikator

pada setiap

berfikir Kritis.

Berdasarkan hasil tes

tertulis dan transkrip
wawancara, dapat dilihat
SKN

bahwa subjek

sudah memahami
sebagian besar
penyelesaian

permasalahan pada soal
yang disajikan dan logis
dalam memberikan

jawaban pada pertanyaan

walaupun masih ada
sedikit yang  belum
spesifik dalam




indikator Advanced
Clarification (analisis)
subjek SKN ada
sebagian besar analisis
yang cukup mendalam
pada soal meskipun
masih ada kekurangan
dalam pemahaman
konteks  permasalahan
(analisis kurang
mendalam) pada soal,
hal ini bisa dilihat dari
jawaban soal nomor 1,2,
dan 8. Kemudian, pada
indikator Strategies and
Tactics (cara atau solust)
dalam menjawab soal
sudah sudah logis dan
ada  sebagian  kecil
kekurangan dalam

menuliskan solusi atau

menjawab  pertanyaan
yang diajukan. Artinya
subjek SKN termasuk
dalam kategori tinggi
dalam mencapai Kriteria
keseluruhan indikator

berfikir kritis yang ada.
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cara dalam pemahaman

konteks soal

yang
disajikan, hal ini dapat
dilihat dari jawaban soal

nomor 5,6,9, dan 10.

4. Triangulasi pada Subjek Kategori Sedang

Tabel 4. 4 Triangulasi Metode Subjek Kategori Sedang

Metode

Tes Tertulis

Wawancara

Kesimpulan

Berdasarkan hasil tes tertulis,

subjek HMM dalam

menuliskan jawaban dari

pertanyaan  soal pada

indikator Elementary
Clarification  (pemahaman
dasar) ada sebagian yang
masih belum relevan dan ada
yang cukup jelas atau bisa

memahami konteks

Berdasarkan hasil

wawancara, subjek
HMM dalam menjawab
pertanyaan wawancara
membutuhkan  waktu

lumayan cepat.

yang
Subjek HMM menjawab
setiap pertanyaan sudah

cukup relevan meskipun

masih ada kekurangan

Berdasarkan hasil

tes tertulis dan
transkrip
wawancara, dapat
dilihat bahwa
subjek HMM sudah
cukup  memahami
penyelesaian

permasalahan pada

soal yang disajikan
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pertanyaan, hal ini dapat
dilihat dari jawaban soal
nomor 34, dan 7.

Selanjutnya pada indikator
Advanced Clarification

(analisis)  subjek  HMM

cukup  mendalam  dalam

menganalisis permasalahan
pada soal meskipun ada
beberapa kekurangan dalam
pemahaman konteks
permasalahan pada soal, hal
ini bisa dilihat dari jawaban
1,2, dan 8.

soal nomor

Kemudian, pada indikator
Strategies and Tactics (cara
atau solusi) dalam menjawab
soal masih ada yang belum
relevan dan sebagian ada

sudah  menunjukan

yang

solusi atau cara yang cukup

atau  kurang
pada setiap
berfikir Kritis.

spesifik

indikator

dan logis dalam
memberikan
jawaban pada
pertanyaan
walaupun ~ masih

ada yang belum

spesifik atau belum

lengkap dalam
menjawab

pertanyaan  yang
digjukan.  Artinya
subjek HMM
termasuk dalam
kategori sedang
dalam  mencapai

kriteria keseluruhan
indikator  berfikir

Kritis yang ada.
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logis

tetapi

dari jawaban soal

juga

terbatas , hal ini dapat dilihat

5,6,9, dan 10.

masih

nomor

5. Analisis Perbedaan Kemampuan berfikir kritis Subjek Penelitian

Berdasarkan analisis hasil tes tertulis dan hasil transkrip wawancara kepada

subjek penelitian yang terpilih atau memiliki nilai tertinggi pada masing-masing

kategori, mereka memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis yang berbeda. Maka

dapat dilihat dari analisis perbedaan kemampuan berfikir kritis subjek sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Perbedaan Kemampuan berfikir kritis Subjek Penelitian

No Indikator Subjek Penelitian
Soal | Kemampuan AAT AAZ HMM SKN
Berfikir Kritis | (Kemampu | (Kemampu | (Kemampu | (Kemampu
an Sangat | an Rendah) | an Sedang) | an Tinggi)
Rendah)
1 | Advanced Memberika | Memberika | Memberika | Memberikan
Clarification n jawaban | n jawaban | n jawaban | jawaban
tertulis, tertulis, tertulis, tertulis,
tetapi tetapi dengan tetapi
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dengan dengan analisis dengan
analisis analisis cukup analisis
yang tidak | kurang mendalam | kurang
sepenuhnya | mendalam | dan masih | mendalam
relevan atau | dan hanya | ada sedikit | dan  hanya
masih  ada | sedikit kekurangan | sedikit
kekurangan | menunjukan | dalam menunjukan
terhadap usaha memahami | usaha dalam
permasalaha | memahami | konteks memahami
n yang | konteks permasalaha | konteks
disajikan permasalaha | n yang | permasalaha
pada soal. n yang | disajikan n yang
disajikan pada soal. disajikan
pada soal. pada soal.
Advanced Memberika | Memberika | Memberika | Memberikan
Clarification n jawaban { n jawaban {n jawaban | jawaban
tertulis, tertulis, tertulis, tertulis,
tetapi tetapi dengan dengan
dengan dengan analisis analisis
analisis analisis cukup cukup
yang masih | yang mendalam mendalam
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sangat sepenuhnya | dan masih [ dan  masih
dangkal dan | tidak jelas | ada sedikit | ada sedikit
kurang jelas | terhadap kekurangan | kekurangan
terhadap konteks dalam dalam
konteks permasalaha | memahami | memahami
permasalaha | n pada soal. | konteks konteks
n pada soal. permasalaha | permasalaha
n yang | n yang
disajikan disajikan
pada soal. pada soal.
Elementary Memberika | Memberika | Memberika | Memberikan
Clarification n . jawaban | n jawaban | n _ jawaban | jawaban
tertulis, tertulis, tertulis, tertulis
tetapi tetapi tetapi dengan
dengan dengan dengan pemahaman
pemahaman | pemahaman | pemahaman | dasar yang
dasar yang | dasar yang | dasar Yyang | sepenuhnya
sepenuhnya | jelas  dan | sepenuhnya | jelas dan
tidak cukup tidak relevan
relevan atau | akurat relevan atau | terhadap
kurang jelas | walaupun kurang jelas | permasalaha
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terhadap masih  ada | terhadap n yang
permasalaha | sedikit permasalaha | disajikan
n yang | kekurangan | n yang | pada soal.
disajikan terhadap disajikan
pada soal. permasalaha | pada soal.

n yang

disajikan

pada soal.

Elementary Memberika | Memberika | Memberika | Memberikan
Clarification n jawaban | n jawaban | n jawaban | jawaban

tertulis, tertulis, tertulis, tertulis
tetapi tetapi tetapi dengan
dengan dengan dengan pemahaman
pemahaman | pemahaman | pemahaman | dasar yang
dasar 'yang | dasar yang | dasar yang | jelas dan
belum belum jelas  dan | relevan
relevan dan | relevan dan | cukup terhadap
hanya hanya akurat permasalaha
sedikit sedikit walaupun n yang
menunjukan | menunjukan | masih  ada | disajikan
usaha untuk | usaha untuk | sedikit pada soal.
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memahami

permasalaha

memahami

permasalaha

kekurangan

terhadap

n yang | n yang | permasalaha
disajikan disajikan n yang
pada soal. pada soal. disajikan
pada soal.
Strategies and | Memberika | Memberika | Memberika | Memberikan
Tactics n jawaban | n jawaban [ n jawaban | jawaban
tertulis, tertulis tertulis tertulis,
tetapi dengan dengan tetapi
dengan solusi yang | solusi yang | dengan
solusi yang | cukup logis, | kurang logis | solusi yang
sepenuhnya | tetapi hanya | dan hanya | sepenuhnya
tidak relevan relevan tidak relevan
relevan secara secara terhadap
terhadap terbatas terbatas permasalaha
permasalaha | terhadap terhadap n yang
n yang | permasalaha | permasalaha | disajikan
disajikan n yang | n yang | pada soal.
pada soal. disajikan disajikan
pada soal. pada soal.
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Strategies and | Memberika | Memberika | Memberika | Memberikan

Tactics n jawaban | n jawaban | n jawaban | jawaban
tertulis, tertulis tertulis tertulis
tetapi dengan dengan dengan
dengan solusi yang | solusi yang | solusi yang
solusi yang | cukup logis, | cukup logis, | logis, tetapi
sepenuhnya | tetapi masih | tetapi masih | masih belum
tidak belum belum mencapai
relevan atau | mencapai mencapai semua aspek
Juga semua semua dari
terhadap aspek dari | aspek dari | permasalaha
permasalaha | permasalaha | permasalaha | n yang
n yang | n yang | n yang | disajikan
disajikan disajikan disajikan pada soal.
pada soal. pada soal. pada soal.

Elementary Memberika | Memberika | Memberika | Memberikan

Clarification n jawaban | n jawaban | n jawaban | jawaban
tertulis, tertulis tertulis tertulis
tetapi dengan dengan dengan
dengan pemahaman | pemahaman | pemahaman
pemahaman | dasar yang | dasar Yyang | dasar yang
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dasar yang | cukup kurang kurang
sepenuhnya | relevan, relevan atau | relevan atau
tidak jelas | tetapi masih | kurang kurang
terhadap ada sedikit | mendalam, | mendalam,
permasalaha | kekurangan | tetapi masih | tetapi masih
n yang | terhadap ada sedikit | ada sedikit
disajikan permasalaha | usaha dalam | usaha dalam
pada soal. n yang | memahami | memahami
disajikan permasalaha | permasalaha
pada soal. n yang | n yang
disajikan disajikan
pada soal. pada soal.
Advanced Memberika | Memberika | Memberika | Memberikan
Clarification n jawaban [ n jawaban [ n jawaban | jawaban
tertulis, tertulis, tertulis, tertulis,
tetapi tetapi tetapi tetapi
dengan dengan dengan dengan
analisis analisis analisis analisis yang
yang yang kurang | yang kurang | kurang
sepenuhnya | mendalam mendalam mendalam
tidak terhadap terhadap terhadap
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relevan permasalaha | permasalaha | permasalaha
terhadap n yang | n yang | n yang
permasalaha | disajikan disajikan disajikan
n yang | pada soal. pada soal. pada soal.
disajikan
pada soal.
Strategies anad | Memberika | Memberika | Memberika | Memberikan
Tactics n jawaban | n jawaban [ n jawaban | jawaban
tertulis, tertulis, tertulis, tertulis,
tetapi tetapi tetapi tetapi
dengan dengan dengan dengan
solusi yang | solusi yang | solusi yang | solusi yang
tidak kurang logis | cukup logis | cukup logis
sepenuhnya | dan terbatas | dan = masih | dan  masih
relevan atau | terhadap ada sedikit | ada sedikit
masih permasalaha | kekurangan | kekurangan
dangkal n yang | dalam dalam
terhadap disajikan memahami | memahami
permasalaha | pada soal. semua semua
n yang konteks konteks

permasalaha

permasalaha
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disajikan n yang | n yang
pada soal. disajikan disajikan
pada soal. pada soal.
10 | Strategies and | Memberika | Memberika | Memberika | Memberikan
Tactics n jawaban | n jawaban | n jawaban | jawaban
tertulis, tertulis, tertulis tertulis
tetapi tetapi dengan dengan
dengan dengan solusi yang | solusi yang
solusi yang | solusi yang | sangat logis | sangat logis
tidak kurang logis | dan sesuai | dan  sesuai
sepenuhnya | dan terbatas | dengan dengan
relevan atau | terhadap konteks konteks

masih
dangkal
terhadap
permasalaha
n yang
disajikan

pada soal.

permasalaha
n yang
disajikan

pada soal.

permasalaha
n yang
disajikan

pada soal.

permasalaha
n yang
disajikan

pada soal.
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Berdasarkan deskripsi dari data tes dan wawancara subjek penelitian mengenai
kemampuan berfikir Kkritis siswa Kelas IV SD Negeri Surodadi 1 dalam menyelesaikan
soal berbasis masalah dengan berdasarkan ketiga indikator berfikir Kkritis yaitu
Elementary Clarification, Advanced Clarification, dan Strategies and Tactics. Maka
dapat dikatakan kemampuan yang dimiliki oleh setiap siswa pada saat menyelesaikan
soal berbasis masalah materi norma dalam adat istiadat daerahku memiliki tingkat atau
kategori yang berbeda. Terdapat siswa yang memiliki kategori kemampuan berfikir
kritis sangat rendah, kemampuan berfikir krtitis rendah, kemampuan berfikir kritis
sedang, dan kemampuan berfikir krtitis pada kategori tinggi. Dari ketiga indikator
berfikir kritis tersebut, diperoleh bahwa subjek berkemampuan sangat rendah belum
mampu mencapai kriteria ‘dalam indikator tersebut. Selanjutnya, subjek dengan
kemampuan rendah kurang mampu dalam mencapai Kkriteria indikator tersebut.
Kemudian, subjek dengan kemampuan sedang cukup mampu mencapai kriteria dalam
indikator tersebut. Sedangkan subjek dengan kemampuan tinggi sudah mampu
mencapai kriteria-kriteria dalam indikator berfikr Kritis tersebut. Tetapi dengan
perbedaan kategori level kemampuan berfikir Kritis, siswa mengerjakan setiap soal
pada tes tertulis tersebut tentunya memiliki keunggulannya tersendiri. Pada kategori
level berfikir kritis sangat rendah, rendah, sedang maupun tinggi yang ada, setiap siswa
dapat mengerjakan dengan tepat pada nomor soal tertentu. Dimana setiap soal memiliki
indikator berfikir Kkritis yang berbeda.

Berdasarkan tes tertulis, secara menyeluruh subjek AAT pada idikator

Elementary Clarification belum menunjukan pemahaman terhadap permasalahan yang
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ada pada soal. Kemudian, pada indikator Advanced Clarification, subjek AAT belum
memerikan analisis yang sesuai dengan permasalahan pada soal. Selanjurnya, pada
indikator Strategies and Tactics, subjek AAT belum memberikan solusi atau strategi
yang tepat atau masih dangkal untuk permasalahan pada soal.

Berdasarkan tes tertulis, secara menyeluruh subjek AAZ pada indikator
Elementary Clarification cukup menunjukan pemahaman pada permasalahan pada soal
meskipun masih ada kekurangan dalam menjawab pertanyaan yang disajikan. Pada
indikator Advanced Clarification cukup menunjukan analisis pada permasalahan yang
disajikan, tetapi masih kurang mendalam. Pada indikator Strategies and Tactics, subjek
AAZ memberikan solusi atau strategi pada permasalahan yang disajikan cukup logis,
namun masih terbatas.

Berdasarkan tes tertulis, secara menyeluruh subjek HMM menunjukan
pemahaman yang cukup relevan dalam menjawab pertanyaan pada soal yang disajikan.
Pada indikator Advanced Clarification, subjek HMM memberikan analisis yang cukup
mendalam terhadap permasalahan yang disajikan pada soal. Pada indikator Strategies
and Tactics, subjek HMM memberikan solusi atau strategi yang cukup jelas terhadap
permasalahan yang disajikan pada soal. Kemudian dalam wawancara, subjek HMM
menjawab dengan cukup lancar dan jelas.

Pada dasarnya yang salah satu hal yang membetuk pemikiran Kkritis sesorang
adalah rasa ingin tahu. Dari rasa ingin tahu siswa dapat memiliki motivasi belajar untuk
lebih menggali lebih dalam tentang materi pembelajaran yang dipelajari. Motivasi

belajar adalah keinginan peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar yang
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didorong oleh hasrat untuk mencapai suatu hasil belajar yang baik dan memuaskan
(Yogi Fernando et al., 2024). Hal ini dapat di kuatkan oleh wali kelas yang mengatakan
bahwa salah satu siswa yaitu subjek SKN memiliki rasa ingin tahu dan keaktifan pada
saat proses belajar di kelas, sehingga pola berfikir krtitisnya dapat terbentuk secara
alami. Berdasarkan tes tertulis, subjek SKN menunjukan pemahaman yang jelas dan
relevan terhadap permasalahan yang ada pada soal. Pada indikator Advanced
Clarification, subjek SKN memberikan analisis yang mendalam terhadap permasalahan
yang disajikan dalam soal. Pada indikator Strategies and Tactics, subjek SKN
memberikan solusi atau strategi yang logis tetapi masih ada sedikit kekurangan.
Kemudian, dalam wawancara subjek SKN menjawabnya dengan lancar dan bisa
memahami konteks pertanyaan dengan jelas.

Dapat dijelaskan bahwa dalam kemampuan rendah ataupun sedang masih bisa
menjawab beberapa pertanyaan dengan tepat dan logis, tetapi secara tertulis belum
mengerti keseluruhan dari permasalahan yang disajikan pada soal. Sehingga,

wawancara tersebut bisa mendukung hasil tes yang dikerjakan oleh subjek penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat

disimpulkan bahwa kemampuan berfikir kritis pada siswa kelas IV SD Negeri Surodadi
1 berada pada kategori yang berbeda-beda. Dari 5 kategori berfikir kritis yaang telah
ditetapkan, terdapat 4 kategori kemampuan berfikir kritis yang dimiliki oleh subjek
penelitian. Terdapat 2 siswa yang termasuk dalam kategori sangat rendah , dimana
memiliki kemampuan berfikir kritis sangat kurang. Terdapat 5 siswa yang termasuk
dalam kategori rendah, dimana memiliki kemampuan berfikir kritis yang kurang baik.
Terdapat 1 siswa yang termasuk dalam kategori sedang, dimana memiliki kemampuan
berfikir kritis yang cukup baik. Terdapat 2 siswa yang termasuk dalam kategori tinggi,
dimana memiliki kemampuan berfikir kritis yang baik.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka peneliti dapat memberikan

saran sebagai berikut:

a. Guru harus menerapkan model pembelajaran yang tepat agar kemampauan berfikir
kritis siswa dapat terolah dengan baik.

b. Guru harus membiasakan soal-soal yang berbasis masalah, guna menciptakan siswa
yang kritis dan dapat menuangkan ide-ide yang mereka punya dalam menyelesaikan

atau menjawab soal yang disajikan.
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